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ABSTRACT

Learning achievement plays an important role in measuring how much
understanding an individual gets in the learning process that has been followed. The purpose
of this study is to provide empirical evidence regarding the effect of learning motivation and
spiritual intelligence on the learning achievements of accounting students at the Faculty of
Business Economics and Tourism, Hindu Indonesia University. The sample collection
method used is a nonprobability sampling technique with a saturated sampling method, so
that the number of samples used in this study were 68 students. Research data was collected
through questionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis techniques.
The test results in this study prove that learning motivation and spiritual intelligence have a
positive effect on student learning achievement.

Keyword: learning motivation, spiritual intelligence, learning achievements

PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan dalam
proses pendidikan. Proses pendidikan dapat dimulai dari pra sekolah, sekolah dasar, sekolah
menengah, dan perguruan tinggi. Penguruan tinggi merupakan suatu lembaga pendidikan
yang menyelenggarakan kegiatan belajar yang dimaksudkan untuk menjalin interaksi antara
pengajar dengan peserta didiknya yaitu melalui transfer pengetahuan dan diharapkan
nantinya tujuan pendidikan akan tercapai dalam bentuk perubahan perilaku peserta didik
(Saputra & Yuniawan, 2011). Perubahan perilaku yang dimaksud dapat berupa aspek
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) maupun aspek psikomotorik. Salah satu perubahan
aspek kognitif mahasiswa dapat diukur dengan indeks prestasi yang diperoleh karena indeks
prestasi mahasiswa dapat menjadi cerminan seberapa jauh penguasaan akademik mahasiswa

yang bersangkutan.
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Prestasi belajar mahasiswa adalah hasil yang dicapai atau diperoleh berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berasal dari pengalaman dan latihan yang telah
dilalui. Prestasi belajar juga dapat diartikan sebagai cerminan hasil akhir yang dicapai oleh
seseorang dalam usaha belajar (Poerwanto, 1986: 28). Prestasi belajar mahasiswa
merupakan hasil akhir dari proses belajar mengajar, yaitu nilai akhir mahasiswa di setiap
mata kuliah yang ditempuh. Jika nilai akhir mahasiswa itu baik, hal tersebut menandakan
bahwa prestasi belajarnya baik dan proses transfer pengetahuan dari pengajar ke peserta
didik dapat dikatakan berhasil. Jadi dapat dikatakan bahwa prestasi belajar mahasiswa yang
ditunjukkan dengan nilai akhir pada mata kuliah yang ditempuhnya merupakan umpan balik
dari berbagai hal seperti kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensi yang dimilikinya
(Siagian, 2003: 223).

Salah satu mata kuliah yang harus ditempuh mahasiswa akuntansi adalah mata kuliah
Analisis Informasi Keuangan. Analisis informasi keuangan adalah mata kuliah yang
termasuk dalam mata kuliah khusus untuk mahasiswa jurusan akuntansi. Mata kuliah ini
memaparkan pengetahuan yang berkaitan dengan analisis laporan keuangan. Mahasiswa
akuntansi sebagai calon akuntan diharapkan mampu memiliki pengetauhan yang baik pada
mata kuliah ini sehingga pada saat turun di dunia kerja dapat bekerja dengan profesional
yaitu mampu melakukan analisis terhadap laporan keuangan dengan baik. Untuk mengukur
tingkat pemahaman mahasiswa terhadap proses analisis laporan keuangan dapat dilihat dari
nilai akhir dari proses belajar yang dilakukan mahasiswa pada mata kuliah tersebut.

Mengingat pentingnya mata kuliah analisis informasi keuangan untuk dipahami
mahasiswa, maka perlu diketahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa. Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor dari

dalam diri individu dan faktor dari luar individu. Faktor dalam diri individu yang dapat
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mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa antara lain adalah kecerdasan dan motivasi
(Purwanto, 2010: 17).

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam menentukan prestasi belajar. Pada
hakekatnya motivasi adalah dorongan untuk berperilaku guna mencapai tujuan yang telah
disusun. Mahasiswa yang dapat dikatakan berhasil dalam belajar adalah mahasiswa yang
memiliki dorongan dalam dirinya yang memacunya untuk belajar. Keberhasilan mahasiswa
dalam proses belajar sangat tergantung pada motivasi yang diterima mahasiswa tersebut.
Oleh karena itu, proses pembelajaran juga harus menjadi suatu hal yang menyenangkan bagi
siswa.

Faktor internal lain yang mendukung keberhasilan belajar adalah kecerdasan. Selama
ini, jika dikaitkan dengan prestasi belajar maka kecerdasan yang terkait senantiasa
dikonotasikan dengan kecerdasan intelektual. Namun anggapan bahwa kecerdasan manusia
hanya tertumpu pada dimensi intelektual saja sudah tidak berlaku lagi, sehingga
berkembanglah kecerdasan emosional yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri
dan membina hubungan dengan orang lain.

Namun, isu mengenai kecerdasan spiritual mulai muncul, ketika timbul perdebatan
antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dalam hal yang berkaitan dengan
penentu kesuksesan seseorang (Trihandini, 2005). Hal tersebut dikarenakan, bukan hanya
kedua tingkat kecerdasan tersebut yang menentukan kesuksesan seseorang, namun terdapat
kecerdasan lain yang tidak kalah pentingnya, yaitu kecerdasan spiritual. Kecerdasan
Spiritual memiliki peran sebagai landasan yang diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional secara efektif (Agustian, 2001:57). Hal tersebut
menegaskan bahwa kecerdasan spiritual memiliki peranan penting dalam penentu

kesuksesan mahasiswa dalam meraih prestasi belajar.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagaimanakah pengaruh motivasi belajar dan kecerdasan spiritual pada prestasi belajar
mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia.
Sehubungan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah untuk memperoleh bukti
empiris mengenai pengaruh motivasi belajar dan kecerdasan spiritual pada prestasi belajar
mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan tambahan informasi dan
pengetahuan terkait prestasi belajar, motivasi belajar dan kecerdasan spiritual baik untuk
penelitian selanjutnya maupun untuk para pengajar.

Goal setting theory merupakan bagian dari teori motivasi yang dikemukakan oleh
Locke (1976). Teori ini didasarkan pada konsep seberapa besar pemahaman seseorang pada
tujuan yang ingin dicapainya yang akan mempengaruhi perilakunya. Goal setting theory
juga menjelaskan bahwa penetapan tujuan memiliki standar tinggi dapat diukur hasilnya
sebagai usaha peningkatan prestasi belajar yang diikuti dengan peningkatan kemampuan dan
keterampilan kerja yang dimiliki. Apabila seseorang mahasiswa, memiliki dorongan dan
keyakinan atas kemampuannya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan,
maka hal tersebut akan mempengaruhi tindakannya untuk memiliki usaha lebih untuk
mencapai prestasi belajar yang baik.

Motivasi adalah dorongan individu untuk bertindak sehingga menyebabkan
seseorang melakukan suatu perilaku tertentu demi tercapainya tujuan. Motivasi belajar
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri mahasiswa yang menimbulkan keinginan,
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kedalam Kkegiatan belajar sehingga
diharapkan dapat mencapai prestasi belajar yang diinginkan. Mahasiswa yang memiliki

motivasi belajar yang kuat dan tinggi akan memperbesar usaha dan kegiatannya untuk
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mencapai prestasi belajar yang tinggi. Hasil penelitian Basuki (2015) menyatakan bahwa
motivasi belajar berpengaruh positif pada prestasi belajar. Sejalan dengan hasil penelitian
Mustamin & Sulasteri (2013), Rafigah (2014), Riswanto & Aryani (2017), Asvio et al.
(2017) dan Fitriwati (2018) yang menyatakan terdapat pengaruh positif antara hubungan
motivasi belajar dengan prestasi belajar. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

Hi : Motivasi belajar berpengaruh positif pada prestasi belajar.

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan jiwa yang membantu seseorang untuk
mengembangkan dirinya secara utuh melalui penciptaan untuk menerapkan norma dan nilai-
nilai positif yang ditunjukkan dengan kesadaran untuk menggunakan pengalaman dalam
memaknai segala tindakan (Yanti, 2012). Kecerdasan spiritual yang diyakini sebagai
kecerdasan yang mampu mengoptimalkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
secara efektif dan diyakini merupakan kecerdasan tertinggi yang dimiliki seseorang (Sukidi,
2004:36). Mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi dicerminkan dari
ketekunan yang diimbangi dengan keseimbangan pikiran dan emosi dengan lebih baik
sehingga akan dapat memaknai setiap perilakunya berdasarkan nilai dan norma yang positif
akan lebih mampu memiliki prestasi belajar yang baik. Hasil penelitian Basuki (2015),
Kartikasari (2017) dan Saranya & Sanggetha (2017) menyatakan kecerdasan spiritual
berpengaruh positif pada prestasi belajar. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

H2 : Kecerdasan spiritual berpengaruh positif pada prestasi belajar.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini adalah pada Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata
Universitas Hindu Indonesia pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan

asosiatif dalam perumusan masalah. Obyek yang diteliti yaitu terkait kecerdasan spiritual,
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motivasi belajar dan prestasi belajar. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang
diperoleh dari nilai akhir mata kuliah Analisis Informasi Keuangan dan nilai tabulasi hasil
kuesioner setra data kualitatif yang diperoleh dari pernyataan dalam kuesioner. Sumber data
penelitian bersumber dari data primer. Berikut adalah gambaran desain penelitian yang
menggambarkan hubungan variabel independen yaitu motivasi belajar (X1) dan kecerdasan

spiritual (X2) pada variabel dependen prestasi belajar ().

Motivasi Belajar
(X1) Hi (+)
Prestasi Belajar
(Y)
Kecerdasan
Spiritual (X2) 2(+)

Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber: Data Diolah (2019)

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa akuntansi semester VI pagi
Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia. Pemilihan sampel
penelitian didasarkan pada teknik nonprobability sampling dengan metode sampling jenuh.
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah selurunh mahasiswa akuntansi semester VI pagi
Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia yang terdiri dari dua
kelas yaitu kelas A dan B dengan jumlah mahasiswa sebanyak 68 orang. Alasan pemilihan
sampel tersebut karena mahasiswa akuntansi semester V1 pagi Fakultas Ekonomi Bisnis dan
Pariwisata Universitas Hindu Indonesia telah menempuh mata kuliah Analisis Informasi
Keuangan. Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan kuesioner penelitian
dan rekapitulasi nilai akhir mata kuliah Analisis Informasi Keuangan. Kuesioner penelitian

diukur dengan 5 poin skala likert, yang dimana untuk motivasi belajar terdiri atas 15 item
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pertanyaan yang dirangkum oleh Danar (2013) dan diadopsi dari Herzberg (dalam Robbins
dan Judge, 2015) serta kecerdasan spiritual terdiri atas 20 item pertanyaan yang dirangkum
oleh Indrajaya (2016) yang diadopsi dari Zohar dan Marshall (2007).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Alat
bantu statistik berupa SPSS versi 18 yang digunakan untuk menganalisis perhitungan data.
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda, sebelumnya item pertanyaan
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Model persamaan regresi

penelitian ini yaitu: Y = o+ b1X1 + D2Xo + € 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini adalah 68 kuesioner. Kuesioner yang
kembali sebanyak 68 kuesioner. Kuesioner yang layak untuk dianalisis adalah sebanyak 68
kuesioner (dengan response rate sebesar 100%). Berdasarkan Tabel 1 dijelaskan tingkat

pengembalian kuesioner yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 68
Kuesioner yang kembali 68
Kuesioner yang tidak lengkap ©
Kuesioner yang layak dianalisis 68
Tingkat Pengembalian/Response Rate
100%
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Kuesioner yang dikembalikan
x 100%

Kuesioner yang dikirim

Sumber: Data Diolah (2019)

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan informasi
tentang karakteristik variabel penelitian, antara lain nilai minimum, nilai maksimum, mean
dan deviasi standar. Hasil analisis statistik deskriptif dari penelitian ini disajikan pada Tabel
2 yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel Penelitian N Nilai Nilai Mean Deviasi Standar

Minimum Maksimum

Motivasi Belajar 68 54 75 64,48 5,63
Kecerdasan Spiritual 68 62 95 83,08 6,77
Prestasi Belajar 68 87 97 92,45 2,20
Valid N (listwise) 68

Sumber: Data Diolah (2019)

Hasil uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Untuk hasil uji
validitas instrumen dari setiap item pernyataan dari masing-masing variabel independen
penelitian yaitu motivasi belajar dan kecerdasan spiritual, diketahui memiliki nilai koefisien
korelasi lebih dari 0,30 sehingga, seluruh item pernyataan pada kuesioner penelitian dapat
dinyatakan valid. Untuk hasil uji reliabilitas masing-masing variabel independen penelitian
yaitu motivasi belajar dan kecerdasan spiritual memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari
0,70 sehingga variabel penelitian dapat dinyatakan reliabel.

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis, pengujian ini perlu
diterapkan karena suatu model regresi akan dapat dianalisis dengan baik apabila memenuhi
persyaratan asumsi klasik (Ghozhali, 2006). Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri

atas uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas
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memperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,922 lebih dari 0,05. Artinya
data dalam model regresi telah terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dari penelitian ini

disajikan pada Tabel 3 yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Uraian Unstandardized Residual
N 68
Kolmogorov-Smirnov (Z) 0,550
Asymp. Sig (2-tailed) 0,922

Sumber: Data Diolah (2019)

Hasil pengujian multikoliniearitas menunjukkan seluruh variabel independen
mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai variance inflation factor kurang dari 10
sehingga menunjukkan tidak ada indikasi terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas

dari penelitian ini disajikan pada Tabel 4 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Penelitian Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Motivasi Belajar 0,680 1,470
Kecerdasan Spiritual 0,680 1,470

Sumber: Data Diolah (2019)

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode glejser menunjukkan bahwa hasil

uji heteroskedastisitas signifikan dari semua variabel independen memiliki nilai lebih dari
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0,05. Sehingga model ini tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas dari penelitian ini disajikan pada Tabel 5 yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Penelitian t hitung Sig.
Motivasi Belajar 2,936 0,185
Kecerdasan Spiritual -1,630 0,108

Sumber: Data Diolah (2019)

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk melakukan

pengujian terhadap hipotesis penelitian. Penelitian ini menggunakan dua

variabel

independen, yaitu motivasi belajar dan kecerdasan spiritual serta satu variabel dependen

yaitu prestasi belajar. Berikut adalah hasil uji analisis regresi linier berganda dalam

penelitian ini. Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian, sebelumnya

dilakukan pengujian variabel independen pada variabel dependen secara simultan (Uji F)

dan Koefisien Determinasi.

Hasil uji F yang diperoleh menyatakan bahwa nilai koefisien F hitung sebesar 12,804

dengan signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini berarti bahwa model penelitian

ini layak untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil uji heteroskedastisitas dari penelitian ini

disajikan pada Tabel 6 yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 91,817 2 45,909 12,804 0,000
Residual 233,051 65 3,585
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Total 324,868 67

Sumber: Data Diolah (2019)

Pengujian koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai adjusted R square sebesar
0,283 yang berarti bahwa 28,30% variasi naik turunnya perubahan prestasi belajar
dipengaruhi oleh variabel dependen motivasi belajar dan kecerdasan spiritual, sedangkan
71,70% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian
ini.

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,532 0,283 0,261 1,89351

Sumber: Data Diolah (2019)

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficient Coefficient Sig.
Model t
B Std. Beta
Error
Konstanta 76,742 3,114 24,647 0,000
Motivasi Belajar 0,101 0,050 0,260 2,041 0,045
Kecerdasan Spiritual 0,110 0,041 0,340 2,666 0,010

Sumber: Data Diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian

ini, sehingga dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:
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Y = 76,742 +0,101X;+ 0,110X2+ e

Pengaruh Motivasi Belajar pada Prestasi Belajar

Berdasarkan Tabel 8 hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien beta (B1) sebesar
0,101 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,045 kurang dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa
motivasi belajar berpengaruh positif pada prestasi belajar mahasiswa akuntansi Fakultas
Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia, sehingga H: diterima. Semakin
tinggi motivasi belajar yang dimiliki oleh seorang mahasiswa maka prestasi belajar
mahasiswa tersebut juga akan semakin baik. Mahasiswa yang termotivasi untuk memperoleh
nilai yang baik akan berusaha untuk berusaha untuk mencapai prestasi yang diinginkan.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang diperoleh Basuki (2015), Mustamin
& Sulasteri (2013), Rafigah (2014), Asvio et al. (2017) dan Fitriwati (2018).
Pengaruh Kecerdasan Spiritual pada Prestasi Belajar

Berdasarkan Tabel 8 hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien beta (B.) sebesar
0,110 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,010 kurang dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa
kecerdasan spiritual berpengaruh positif pada prestasi belajar mahasiswa akuntansi Fakultas
Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia, sehingga H: diterima.
Mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi maka akan memiliki prestasi
belajar yang baik pula. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual akan lebih mampu
untuk mengoptimalkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang dimilikinya
sehingga memiliki ketekunan dan siap dalam proses menghadapi dan memecahkan masalah
yang dialaminya serta memiliki pengendalian diri dan emosi untuk dapat membina hubungan
yang baik dengan orang lain. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang

dilakukan oleh Basuki (2015), Kartikasari (2017) dan Saranya & Sanggetha (2017).
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar dan kecerdasan spiritual berpengaruh positif pada prestasi belajar
mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia.
Tingkat motivasi belajar yang tinggi dan kecerdasan spiritual yang dimiliki mahasiswa akan
berdampak pada peningkatan prestasi belajar yang dapat diraih oleh mahasiswa tersebut.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, yaitu
untuk penelitian selanjutnya, dilihat dari nilai adjusted R square sebesar 0,283, maka
diketahui terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, sehingga untuk
peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi prestasi

belajar, seperti minat belajar, budaya organisasi, dan metode pembelajaran.
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ANALISIS PENGUKURAN KINERJA DENGAN PENDEKATAN

VALUE FOR MONEY
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ABSTRACT

This research intends to determine the performance of irrigation physical activiies
of Badung Regency in 2018 based on: 1) economy ratio, 2) efficiency ratio, and
(3)effectiveness ratio. This research is a descriptive by analyzing progress report of
Irrigation project in Badung Regency in 2018. Data collection method is documentation and
Data analysis tool is value for money concept. The results of the research concludes that the
performance of Public Work Office on irrigation physical activity in Badung Regency in
2018 has been: 1) economically with economy ratio averagely under 100%; 2) efficiently
conducted with efficiency averagely under 100%; 3) effectively conducted with
effectivenessration of 100% in average.

Keywords: economy, efficiency, and effectiveness

PENDAHULUAN

Di jaman era globalisasi masa kini kesadaran masyarakat yang semakin cerdas dan
kritis terhadap penyelenggaraan pembangunan yang menuntut dilakukannya transparansi
dan akuntabilitas Publik. Kinerja keuangan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
dikaji dalam organisasi sektor publik termasuk pemerintahan, sejak diterapkannya
penganggaran berbasis kinerja, semua pemerintah dituntut untuk mampu menghasilkan
kinerja keuangan pemerintah dengan baik. Semakin meningkatnya tuntutan pelaksanaan
akuntabilitas publik oleh organisasi sektor publik seperti pemerintah pusat dan daerah, unit-
unit kerja pemerintah, departemen dan lembaga negara diharapkan dapat mengurangi
terjadinya pemborosan, kebocoran dana dan mendeteksi program-program yang tidak layak.
Salah satu hal yang dapat dijadikan alat untuk menilai pertanggungjawaban di instansi
pemerintah dengan melihat kinerja keuangannya melalui perhitungan dan analisis
pencapaian target dan realisasi dari penerimaan dan pengeluaran atas Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN), baik dari sisi input, output, outcome, impact, dan benefit yang
didapatkan. Penilaian kinerja keuangan sangatlah penting dilaksanakan untuk mengetahui

mampukah suatu instansi melaksanakan program kerjanya dengan baik. Dalam menilai
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kinerja keuangannya, diharapkan agar mampu memperhatikan Value For Money dalam

menjalankan aktivitasnya.

Organisasi sektor publik sering dijadikan sebagai sarang pemborosan, sumber
kebocoran dana, dan institusi yang selalu mengalami kerugian. Tuntutan masyarakat ini
sesuai dengan UU No. 22 Tahun 1999 dan UU No. 25 Tahun 1999 yang digunakan sebagai
dasar bagi serangkaian reformasi kelembagaan untuk menciptakan good governance, yaitu
pemerintahan yang bersih, ekonomis, efektif, transparan, responsif, dan akuntabel.
Transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi sektor publik harus memperhatikan value
for money dalam menjalankan aktivitasnya. Value for money merupakan konsep pengelolaan
organisasi sektor publik yang mendasarkan pada tiga elemen utama, yaitu ekonomi,
efisiensi, dan efektivitas (Mardiasmo, 2009). Ruang lingkup ekonomi meliputi pemerolehan
input dengan kualitas dan kuantitas tertentu pada harga yang terendah. Efisien mengenai
pencapaian output yang maksimum dengan input tertentu, sedangkan efektivitas berkaitan
erat terhadap tingkat pencapaian hasil program dengan target yang ditetapkan. Tujuan yang
diinginkan oleh masyarakat mencakup pertanggungjawaban mengenai pelaksanaan Value
for Money, yaitu: ekonomis (hemat cermat) dalam pengadaan dan alokasi sumber daya,
efisien (berdaya guna) dalam penggunaan sumber daya dalam arti penggunaannya
diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan, serta efektif (berhasil guna) dalam arti mencapai

tujuan dan sasaran.

Akuntabilitas publik sesuai dengan karakteristik pelaksanaan good governance yang
diberikan oleh United Nation Development Program dalam Mardiasmo (2009), meliputi
partisipasi, penegakan hukum, transparansi, daya tanggap, orientasi kepentingan umum,
kesetaraan, efisiensi dan efektivitas, akuntabilitas, dan visi ke depan. Dalam organisasi
sector public, akuntabilitas publik yaitu pemberian informasi kepada publik dan konstituen
lainnya yang menjadi pemangku kepentingan (stakeholder) (Mahmudi, 2007). Akuntabilitas
bukan hanya sekedar kemampuan bagaimana uang publik tersebut telah dibelanjakan, tetapi
meliputi kemampuan yang menunjukkan bahwa uang publik tersebut telah dibelanjakan
secara ekonomis, efektif, dan efisien. Dalam akuntabilitas publik juga terkait dengan
kewajiban dalam menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai apa yang telah, sedang,
dan direncanakan akan dilaksanakan oleh setiap organisasi publik. Hasil pengukuran metode
Value for Money terdapat tiga elemen utama yang dinilai yaitu ekonomi, efisiensi, dan
efektivitas. Value for Money merupakan inti pengukuran kinerja keuangan pada organisasi
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sektor publik karena kinerja pemerintah tidak bisa dinilai hanya dari output yang dihasilkan,

tetapi secara harus mempertimbangkan input, output, dan outcome secara bersama-sama.

Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung merupakan salah satu organisasi
sektor publik, dalam salah satu programnya diantaranya meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung belum dapat
bekerja secara maksimal karena masih banyaknya hambatan yang dihadapi dan masih cukup
banyak keluhan yang disampaikan oleh masyarakat. Keluhan tersebut diantaranya seperti
belum meratanya perbaikan infrastruktur yang menunjang masyarakat di pedesaan.
Berdasarkan hasil observasi salah satu penyebabnya adalah belum adanya saluran irigasi
yang permanen sehingga air banyak yang menyerap kembali ketanah, selain itu ada juga
sebagian masyarakat yang membobol saluran air irigasi tanpa sepengetauhan Petugas Petani
Pengguna Air (P3A), sehingga air tidak sampai di sawah maupun ladang. Ini menyebabkan
banyak lahan pertanian yang berubah fungsi, diantaranya berubah menjadi area perumahan.
Banyaknya beberapa permasalahan dan keluhan ini mengindikasikan bahwa pelayanan yang
diberikan Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung perlu untuk pengadakan pekerjaan
fisik berupa pembuatan saluran irigasi ke sawah maupun ladang para petani yang berada di
desa dan kelurahan yang letaknya + 5 km dari Kabupaten Badung. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung memerlukan adanya
pengukuran Kkinerja kegiatan fisik untuk mengetahui kinerja kegiatan fisik secara
keseluruhan dalam melaksanakan program kerjanya.

Kinerja kegiatan fisik Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung sering dinilai
hanya dari aspek input dan output. Instansi ini dinilai cukup berhasil jika bisa menyerap
anggaran 100% (input) dan melaksanakan program tahunan (output), tanpa ada penilaian
terhadap aspek hasil (outcome), manfaat (benefit), dan juga dampak (impact). Oleh karena
itu diperlukan ukuran nonfinansial dalam pengukuran kinerja kegiatan fisik berbasis konsep
value for money pada kegiatan fisik pekerjaan Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten
Badung. Beberapa masalah inilah yang menjadi latar belakang penelitian ini diteliti kembali,
sehingga penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul analisis pengukuran
kinerja keuangan dengan pendekatan value for money (study pada Dinas Pekerjaan Umum
di Kabupaten Badung).
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan karakteristik masalah, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif (descriptive research) merupakan penelitian masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi (Nur Indriantoro dan Bambang
Supomo, 2009). Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis,
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. Menurut proses,
sifat dan analisis datanya penelitian ini tergolong penelitian deskriptif yang bersifat
eksploratif, yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena (Suharsimi
Arikunto, 1997). Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan keadaan tertentu dari subjek yang diteliti dan untuk mendapatkan informasi
mengenai hasil pengukuran Kinerja kegiatan fisik perbaikan infrastruktur Dinas Pekerjaan
Umum di Kabupaten Badung dengan menggunakan analisis Value for Money. Penelitian ini
dilakukan pada Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung yang beralamatkan di
Sempidi, dengan waktu penelitian dilakukan selama 3 (tiga) bulan yaitu mulai Bulan Januari

sampai dengan bulan April 20109.

Subjek dalam penelitian ini adalah Pemerintah Kabupaten Badung dan pelaporan
Pemerintah Kabupaten Badung, sedangkan objek penelitian ini adalah data laporan bulanan
kemajuan pekerjaan Tahun 2018. Informan Kunci yaitu Kepala Dinas Pekerjaan Umum di
Kabupaten Badung, karena yang mengetahui dan memiliki informasi pokok yang diperlukan
dalam penelitian ini, dan Informan Pendukung yaitu Kepala Seksi dan Pengawas Lapangan,
karena mereka yang terlibat secara langsung dalam kegiatan fisik perbaikan infrastruktur

Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung.

Variabel dalam penelitian ini adalah Value for Money. Value for Money merupakan
konsep pengukuran kinerja kegiatan fisik perbaikan infrastruktur yang berdasarkan pada tiga

elemen yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas.

1. Ekonomi
Ekonomi adalah hubungan antara pasar dan input. Ekonomi terkait dengan sejauh
mana kegiatan fisik pekerjaan perbaikan infrastruktrur dapat meminimalkan input
yang digunakan dengan menghindari pengeluaran yang boros dan tidak produktif.
2. Efisien
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Efisiensi adalah hubungan antara input dan output. Efisien dalam penggunaan
sumber daya berarti penggunaannya diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan
(maximing benefits and minimizing costs). Proses kegiatan operasional dapat
dikatakan efisien apabila suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan
penggunaan sumber daya dan dana yang serendah-rendahnya (spending well).
Pengertian yang hampir sama antara efisien dengan ekonomi karena keduanya
menghendaki penghapusan dan penurunan biaya.

3. Efektivitas
Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan
operasional dapat dikatakan efektif apabila proses kegiatan tersebut mencapai tujuan
dan sasaran akhir kebijakan.

4. Input
Input adalah sumber daya yang digunakan untuk pelaksanaan suatu kebijakan,
kegiatan/ program dan aktivitas.

5. Output
Output adalah hasil, tujuan atau target yang hendak dicapai dari suatu
kegiatan/progam.

6. Outcome
Outcome adalah dampak suatu program atau kegiatan terhadap masyarakat atau

mengukur kualitas output terhadap dampak yang dihasilkan.

Jenis data yang dianalisis pada penelitian ini menggunakan dua data yaitu:

1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan yang
mendukung penulisan ini yang diperoleh dari hasil wawancara, maupun
dokumen/arsip organisasi berupa gambaran umum organisasi, dan srtuktur
organisasi

2. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang dapat diperoleh melalui
dokumen organisasi seperti data laporan bulanan kemajuan pekerjaan. Sedangkan
sumber data peneliti menggunakan data sekunder, yaitu data yang diambil dari

laporan bulanan kemajuan pekerjaan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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1. Teknik wawancara merupakan pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
langsung kepada Kepala Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung.

2. Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dokumen - dokumen organisasi yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan. Cara memperoleh data pada teknik ini adalah data mengenai rencana
dan realisasi pekerjaan irigasi Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung.

3. Studi Pustaka Penulis mempelajari literatur-literatur tentang hal-hal yang

menyangkut penelitian ini.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan value
for money yaitu suatu analisis yang menilai kinerja suatu entitas dari suatu segi ekonomi,
efesiensi, dan efektivitas. Berikut ini teknik analisis data yang digunakan pada masing-

masing elemen.

1. Pengukuran Ekonomi
Ekonomi memiliki pengertian bahwa dalam memperoleh sumber daya (input)
sebaiknya dengan kualitas dan kuantitas tertentu pada harga yang lebih rendah
(spending less) atau harga yang mendekati harga pasar.
Ekonomi merupakan perbandingan input dengan harga input dengan perhitungan

sebagai berikut:

Ekonomis = Input X 1009%......cccoiiiiieiie e 1)
Harga Input
Keterangan:
Input : dana realisasi yang digunakan

Harga Input : dana anggaran yang dianggarkan

Kinerja suatu kegiatan fisik pekerjaan irigasi dikatakan ekonomis apabila input lebih
kecil dari pada Harga Input , artinya bahwa dana realisasi yang digunakan lebih
kecil dari anggaran yang telah dianggarkan dengan kata lain kegiatan tersebut dapat
menghemat atau mengurangi biaya yang tidak diperlukan dan tidak ada pemborosan.
Kriteria ekonomi adalah:

e Jika diperoleh nilai kurang dari 100% berarti ekonomis

e Jika diperoleh nilai sama dengan 100% berarti ekonomi seimbang

e Jika diperoleh nilai lebih dari 100% berarti tidak ekonomis.
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2. Pengukuran Efisiensi
Efisiensi merupakan pencapaian output yang maksimal dengan input tertentu atau
penggunaan input yang rendah untuk mencapai output tertentu.
Secara matematis, rumus efisiensi dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Efisiensi = INPUE X 100%0....eeeeeieiieiieee e (2)
Output
Keterangan :
Output . hasil yang dicapai
Input . dana realisasi yang digunakan

Kinerja kegiatan fisik pekerjaan irigasi dikatakan efisien apabila output lebih besar
dari pada Input, artinya bahwa dengan dana realisasi yang disediakan bisa
menghasilkan output yang lebih besar dengan kata lain suatu produk atau hasil kerja
tertentu dapat dicapai dengan menggunakan sumber daya dan dana yang serendah-

rendahnya.
Kriteria efisiensi adalah:

e Jika diperoleh nilai kurang dari 100% berarti efisiens
o Jika diperoleh nilai sama dengan 100% berarti efisiensi seimbang

e Jika diperoleh nilai lebih dari 100% berarti tidak efisiens.

3. Pengukuran Efektivitas
Pengukuran efektivitas merupakan pencapaian hasil program dengan target yang
telah ditetapkan.
Kinerja efektivitas suatu kegiatan fisik pekerjaan irigasi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Efektivitas = OUtcOME X 100%0.....ccueeireeieeieieeiieeeeseesee e e see e (3)
Output

Keterangan:

Outcome : tujuan atau target yang hendak dicapai

Output - hasil yang dicapai
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Suatu kinerja kegiatan fisik pekerjaan irigasi dikatakan efektif apabila output lebih
besar dari pada outcome, artinya bahwa hasil yang dicapai bisa melebihi dari tujuan
atau target yang hendak dicapai.
Kriteria efektivitas adalah:

e Jika diperoleh nilai kurang dari 100% berarti tidak efektif

e Jika diperoleh nilai sama dengan 100% berarti efektivitas seimbang

e Jika diperoleh nilai lebih dari 100% berarti efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Value for Money merupakan variabel utama dalam penelitian ini. Value for Money
adalah metode untuk mengukur kinerja kegiatan fisik pekerjaan irigasi Kabupaten Badung.
Data yang diambil pada Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung adalah laporan
kemajuan pekerjaan irigasi Kabupaten Badung Tahun 2018. Laporan kemajuan pekerjaan
irigasi Kabupaten Badung Tahun 2018 adalah suatu bentuk laporan yang berisi informasi
kemajuan pekerjaan irigasi Kabupaten Badung Tahun 2018 dalam mencapai tujuan dan
sasaran strategis dari suatu kegiatan pekerjaan di Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten
Badung.

Deskripsi Pekerjaan Fisik Irigasi Kabupaten Badung merupakan pekerjaan-
pekerjaan yang bertalian dengan usaha mendapatkan air untuk sawah, ladang, perkebunan
dan usaha pertanian. Usaha tersebut terutama menyangkut pembuatan sarana dan prasarana
untuk membagi-bagikan air ke sawah-sawah secara teratur dan membuang air kelebihan
yang tidak diperlukan lagi untuk memenuhi tujuan pertanian. Pekerjaan irigasi tersebut
berada di lokasi desa Baha Jadi yang sumber pendanaanya diperoleh dari Pusat dan Daerah
yaitu Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Pendapatan Asli Daerah dengan panjang saluran
irigasi 1.788,00 m’. Adapun dana anggaran yang di gunakan dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

22|widya_akuntansi



; Widya Akuntansi dan Keuangan
. Universitas Hindu Indonesia
; Edisi Agustus 2019, ISSN 2655-9498

N TN,

Tabel 1. Dana Anggaran Pekerjaan Irigasi Kabupaten Badung 2018

No Uraian Volume Satuan Anggaran (Rp)
I Pekerjaan Persiapan 100,00
1 Pengukuran Pematokan 1,00 Ls 2.000.000,00
2 Papan Nama Kegiatan 1,00 Ls 300.000,00
I Pekerjaan Tanah
1 Galian Tanah 625,00 M? 34.550.000,00
2 Urugan Tanah Kembali 98,00 M? 1.956.000,00
Il Pekerjaan Pasangan
1 Pasangan Batu Kali 585,00 M? 451.457.890,00
2 Plesteran 2.956,00 M? 115.934.748,00
3 Acian 2.956,00 M? 73.456.000,00
v Pekerjaan Lain-lain
1 Pekerjaan Akhir 1,00 Ls 650.000,00

Pajak PPN 64.845.000,00
Jumlah 745.149.638,00

Sumber : Dokumen Dinas PU Kabupaten Badung 2018
Pekerjaan fisik irigasi Kabupaten Badung merupakan pekerjaan-pekerjaan yang meliputi:

1. Pekerjaan Persiapan sebagai berikut:

Pengukuran/pematokan adalah pekerjaan awal yang berupa tanda dimana pekerjaan
akan dimulai dan diakhiri. Dengan dipasangnya patok setiap patok sejauh seratus
meter agar diketahui sudah berapa jarak pekerjaan yang sudah dikerjakan.

Papan nama kegiatan merupakan sebagai tanda pengenal dari suatu pekerjaan
dimana papan nama kegiatan tersebut tertera nama kegiatan, nama pelaksana, dana
kegiatan, panjang kegiatan dan waktu pelaksanaan.

2. Pekerjaan tanah sebagai berikut:

Galian tanah merupakan pekerjaan yang dilaksanakan dengan membuat lubang di
tanah sesuai perencanaan tertentu untuk keperluan saluran irigasi untuk petani.

3. Urugan tanah kembali merupakan Urugan tanah adalah suatu jenis pekerjaan yang
bertujuan untuk memindahkan tanah (padas, merah atau semi padas) dari satu tempat
lokasi (sumber pengambilan tanah) ke tempat lokasi lain yang di inginkan sebanyak
yang dibutuhkan agar tercapai bentuk dan ketinggian tanah yang di inginkan, antara
lain sektor pertanian (irigasi sawah, ladang dan perkebunan), infrastruktur
pembangunan (pondasi bangunan) dan kerajinan (gerabah, tembikar, pot, genteng
dan batu bata).

4. Pekerjaan Pasangan sebagai berikut:
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Pekerjaan Pasangan batu kali merupakan jenis pekerjaan yang strukturnya terbuat
dari pasangan batu kali yang disusun sedemikian rupa sehingga berdiri kokoh
bahkan mampu untuk mendukung beban dinding batu bata rumah atau pagar
diatasnya. Pasangan batu kali tersusun dari batu kali, pasir yang di rekatkan dengan
semen pc, adapun komposisi semennya bermacam-macam.

Pekerjaan plesteran merupakan penutup dinding yang terdiri dari bahan semen
(semen Portland/PC) dan pasir pasangan. Permukaan dinding batu kali dapat ditutup
dengan plesteran di bagian luarnya.

Pekerjaan acian adalah campuran antara semen PC dengan air saja, pekerjaan acian
semen pada saluran irigasi merupakan langkah akhir dari rangkaian pemasangan
dinding,

5. Pekerjaan lain-lain sebagai berikut: Pekerjaan akhir atau disebut juga pekerjaan
finishing adalah pekerjaan akhir dari sebuah pekerjaan saluran irigasi dalam rangka
menutupi, melapisi dan memperindah dari sebuah bangunan atau konstruksi
tersebut.

Penelitian ini mendiskripsikan bagaimana mengukur kinerja kegiatan fisik
pekerjaan irigasi pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Badung Tahun 2018
menggunakan tiga rasio yang diteliti yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas.
Berikut ini analisis data yang digunakan pada masing-masing rasio:

1. Rasio Ekonomi Ekonomi memiliki pengertian bahwa dalam memperoleh sumber
daya (input) sebaiknya dengan kualitas dan kuantitas tertentu pada harga yang lebih
rendah (spending less) atau harga yang mendekati harga pasar. Ekonomi merupakan
perbandingan input dengan input value yang dinyatakan dalam satuan moneter.
Kinerja suatu kegiatan fisik pekerjaan irigasi dikatakan ekonomis apabila input lebih
kecil dari pada Harga Input , artinya bahwa dana realisasi yang digunakan lebih kecil
dari anggaran yang telah dianggarkan.

Berikut ini adalah Tabel mengenai pengukuran ekonomi kegiatan fisik

pekerjaan irigasi pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Badung Tahun 2018:
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Anggaran Ekonomi | Penghematan | Output

No Uraian (Rp) Realisasi (Rp) (%) (Rp) (%0)
1 | Pengukuran/Pematokan 2.000.000,00 1.996.000,00 | 99,80% 4.000,00 100
2 | Papan Nama Kegiatan 300.000,00 295.000,00 | 98,33% 5.000,00 100
3 | Galian Tanah 34.550.000,00 | 33.950.000,00 | 98,26% 600.000,00 100
4 | Urugan Tanah Kembali 1.956.000,00 1.946.000,00 | 99,49% 10.000,00 100
5 | Pasangan Batu Kali 451.457.890,00 | 448.985.000,00 | 99,45% | 2.472.890,00 100
6 | Plesteran 115.934.748,00 | 116.950.000,00 | 100,88% 1.015.252,0(-) 100
7 | Acian 73.456.000,00 | 73.358.000,00 | 99,87% 98.000,00 100
8 | Pekerjaan Akhir 650.000,00 645.000,00 | 99,23% 5.000,00 100
Jumlah 680.304.638,00 | 678.125.000,00 | 99,41% | 2.179.638,00 100

Sumber : Dokumen Dinas PU Kabupaten Badung 2018 (sudah diolah)

Dilihat dari Tabel 2 Pengukuran rasio ekonomi pada pekerjaan irigasi
Kabupaten Badung, mayoritas pekerjaan yang dilakukan pada pekerjaan irigasi
Kabupaten Badung telah terjadi penghematan. Hanya ada satu pekerjaan yang tidak
terjadi penghematan yaitu pada pekerjaan pekerjaan pasangan batu kali sebesar Rp.
448.985.000,00 atau sebesar 100,88% dari anggaran sebesar 360.867.283,20.
Pekerjaan ini tetap dapat dikatakan ekonomis karena realisasi sebesar Rp.
451.457.890,00 atau hanya 99,41% dari total anggaran sebesar Rp. 680.304.638,00
dengan kata lain relisasi tidak melebihi anggaran dan dapat menghasilkan output
(keluaran) mencapai 100%. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa galian tanah
merupakan pekerjaan dengan tingkat penghemataan tertinggi. Dari anggaran sebesar
Rp. 34.550.000,00, pekerjaan ini Rp.
33.950.000,00 sehingga terdapat penghematan sebesar Rp. 600.000,00 dan output
(keluaran) sebesar 100%.

hanya menggunakan dana sebesar

2. Rasio Efesiensi Efisiensi merupakan pencapaian output yang maksimal dengan
input tertentu atau penggunaan input yang rendah untuk mencapai output tertentu.

Kinerja kegiatan fisik pekerjaan irigasi Kabupaten Badung dikatakan efisiensi
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apabila output lebih besar dari pada Input, artinya bahwa dengan dana realisasi yang
digunakan bisa menghasilkan output yang lebih besar. Data output dalam penelitian
ini diperoleh dari data Laporan bulanan yang terdapat di Laporan Pelaksanaan
Pekerjaan Irigasi pada Dinas Perkerjaan Umum Kabupaten Badung. Nilai input
didapat dari persentase dana realisasi yang digunakan untuk menghasilkan output,
sedangkan nilai output didapat dari persentase pencapaian fisik pada setiap
pekerjaan. Berikut ini adalah Tabel mengenai pengukuran efisiensi kegiatan fisik

pekerjaan irigasi pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Badung Tahun 2018.

Tabel 3. Pengukuran Rasio Efisiensi Pada Pekerjaan Irigasi Kabupaten Badung

Efisiensi

No Uraian Output (%) Input (%) (%0)
1 | Pengukuran/Pematokan 100 99,80% 99,80%
2 | Papan Nama Kegiatan 100 98,33% 98,33%
3 | Galian Tanah 100 98,26% 98,26%
4 | Urugan Tanah Kembali 100 99,49% 99,49%
5 | Pasangan Batu Kali 100 99,45% 99,45%
6 | Plesteran 100 100,88% 100,88%
7 | Acian 100 99,87% 99,87%
8 | Pekerjaan Akhir 100 99,23% 99,23%

Jumlah 100 99,41% 99,41%

Sumber : Dokumen Dinas PU Kabupaten Badung 2018 (sudah diolah)

Data Tabel 3 di atas tentang pengukuran rasio efisiensi pada pekerjaan irigasi
Kabupaten Badung diketahui bahwa pekerjaan sudah berjalan secara efisien. Rata-
rata rasio efisiensi pekerjaan ini mencapai 99,41%, hal ini yang membuat pekerjaan
irigasi Kabupaten Badung secara keseluruhan dapat dikatakan efisien. Dapat terlihat
pada Tabel 3 bahwa besanya rata-rata rasio efisiensi sebesar 99,41% dan dapat
mencapai output maksimum yang pada semua pekerjaannya mencapai 100%. Tabel
3 mengenai pengukuran efisiensi pada pekerjaan irigasi Kabupaten Badung Tahun
2018 menunjukkan nilai efisiensi tertinggi ada pada galian tanah dengan rasio
efisiensi mencapai 98,26%, dan nilai efisiensi terendah ada pada plesteran yaitu

dengan nilai efisiensi 100,88%. dengan output yang dihasilkan 100%.

3. Rasio Efektivitas Pengukuran efektivitas merupakan merupakan hubungan antara
keluaran (output) dengan tujuan. Efektifitas tidak menyatakan tetang beberapa besar

biaya yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Kinerja kegiatan fisik
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pekerjaan irigasi Kabupaten Badung dikatakan efektif apabila output lebih besar dari

pada outcome, artinya bahwa hasil yang dicapai bisa melebihi dari tujuan atau target

yang hendak dicapai. Berikut ini adalah Tabel mengenai pengukuran efektivitas

kegiatan fisik pekerjaan irigasi Kabupaten Badung dari rasio efektifitas sebagai

berikut:

Tabel 4. Pengukuran Rasio Efektivitas Pada Pekerjaan Irigasi Kabupaten Badung

Efektivitas

No Uraian Outcome (%) Output (%) (%0)
1 | Pengukuran/Pematokan 100 100 100
2 | Papan Nama Kegiatan 100 100 100
3 | Galian Tanah 100 100 100
4 | Urugan Tanah Kembali 100 100 100
5 | Pasangan Batu Kali 100 100 100
6 | Plesteran 100 100 100
7 | Acian 100 100 100
8 | Pekerjaan Akhir 100 100 100

Jumlah 100 100 100

Sumber : Dokumen Dinas PU Kabupaten Badung 2018 (sudah diolah)

Berdasarkan Tabel 4 mengenai pengukuran efektivitas pada pekerjaan irigasi

Kabupaten Badung dapat diketahui bahwa semua item yang dilakukan pada

pekerjaan ini dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat terlihat dari rasio efektivitasnya

yang mencapai 100,00%. Artinya semua item yang dijalankan oleh seksi pengelolaan

jaringan irigasi ini telah tercapai sesuai tujuan yang ditargetkan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pembahasan diatas mengenai pengukuran ekonomi, efisiensi, dan

efektivitas pada pekerjaan irigasi di Dinas Perkerjaan Umum Kabupaten Badung Tahun

2018, walaupun ada beberapa pekerjaan yang tidak ekonomis dan tidak efektif tetapi pada

total relisasi anggaran terjadi ekonomis, efektif dan efisien, maka dapat dibuat Tabel

pengukuran Pengukuran Kinerja Value For Money secara keseluruhan sebagai berikut:
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Tabel 5. Pengukuran Kinerja Value For Money Pada Pekerjaan Irigasi Kabupaten

Badung

Ekonomis Efektivitas

No Uraian (%) Efisiensi (%0) (%)
1 | Pengukuran/Pematokan 99,80% 99,80% 100
2 | Papan Nama Kegiatan 98,33% 98,33% 100
3 | Galian Tanah 98,26% 98,26% 100
4 | Urugan Tanah Kembali 99,49% 99,49% 100
5 | Pasangan Batu Kali 99,45% 99,45% 100
6 | Plesteran | 100,88% | 100,88% 100
7 | Acian 99,87% 99,87% 100
8 | Pekerjaan Akhir 99,23% 99,23% 100
Total 99,41% 99,41% 100

Sumber : Dokumen Dinas PU Kabupaten Badung 2018 (sudah diolah)
Keterangan:

B = Tidak Ekonomi
[l =Tidak Efisiensi

Tabel 5 menujukan bahwa kegiatan fisik pekerjaan irigasi Kabupaten Badung
Tahun 2018 telah mampu menjalankan tujuh pekerjaan secara ekonomis dengan rata-
rata rasio ekonomi kurang dari 100 % dan satu pekerjaan tidak ekonomis yaitu pada
pekerjaan plesteran dengan rata-rata rasio ekonomi lebih dari 100% sesuai dengan

kriteria ekonomi sebagai berikut:
Jika diperoleh nilai kurang dari 100% berarti ekonomis
Jika diperoleh nilai lebih dari 100% berarti tidak ekonomis.

Secara keseluruhan kinerja kegiatan fisik irigasi Kabupaten Badung Tahun
2018 telah mampu menyelenggarakan kegiatan secara ekonomis dengan rasio
ekonomi rata-rata dibawah 100% atau hanya 99,41% dari total anggaran yang
dianggarkan. Hal ini sesuai dengan indikator Moh. Mahsun (2006) yaitu Ekonomi
artinya kehematan yang mencakup juga pengelolaan secara hati-hati atau cermat dan
tidak ada pemborosan. Suatu kegiatan operasional dikatakan ekonomis jika dapat
menghilangkan atau mengurangi biaya yang tidak perlu dengan Kkriteria jika
diperoleh nilai kurang dari 100% berarti ekonomis. Hal senada diungkapkan oleh
Mardiasmo (2009) bahwa, Ekonomi terkait dengan sejauh mana organisasi sektor
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publik dapat meminimalisir input resources dengan menghindari pengeluaran yang

boros dan tidak produktif.

Tabel 5 juga menunjukan bahwa kegiatan fisik pekerjaan irigasi Kabupaten
Badung Tahun 2018 telah mampu menjalankan tujuh pekerjaan secara efektif dengan
rata-rata rasio efektif kurang dari 100 % dan satu pekerjaan tidak efektif yaitu pada
plesteran dengan rata-rata rasio efektif lebih dari 100% sesuai dengan Kkriteria

ekonomi menurut Moh. Mahsun (2006) sebagai berikut:
Jika diperoleh nilai kurang dari 100% berarti efisien
Jika diperoleh nilai lebih dari 100% berarti tidak efisien.

Secara keseluruhan kinerja kegiatan fisik irigasi Kabupaten Badung Tahun
2018 telah mampu menyelenggarakan kegiatan secara efisien dengan rasio efisien
rata-rata dibawah 100% atau hanya 99,41% dari total anggaran yang dianggarkan.
Hal ini sesuai dengan indikator Moh. Moh. Mahsun (2006) yaitu Efisien output
tertentu dapat dicapai dengan sumber daya yang serendah-rendahnya. Suatu kegiatan
operasional dikatakan efisien apabila suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat
dicapai dengan menggunakan sumber daya dan dana yang serendah-rendahnya.
dengan kriteria jika diperoleh nilai kurang dari 100% berarti efisien. Hal senada
diungkapkan oleh Mardiasmo (2009) bahwa, Efisiensi merupakan perbandingan
output/input yang dikaitkan dengan standar kinerja atau target yang telah ditetapkan.
Dan Indra Bastian (2006) Efisiensi adalah hubungan antara input dan output di mana
barang dan jasa yang dibeli oleh organisasi digunakan untuk mencapai output

tertentu.

Berdasarkan data yang ditunjukkan tabel 5 diketahui bahwa pada pekerjaan
irigasi Kabupaten Badung bahwa semua pekerjaan ini dapat dikatakan efektivitas.
Artinya seluruh pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan target yang telah ditentukkan
yaitu 100%. Sesuai dengan kriteria ekonomi menurut Moh. Mahsun (2006) sebagai
berikut:

Jika diperoleh nilai sama dengan 100% berarti efektivitas.

Temuan ini senada dengan Indra Bastian (2006) yang mengemukakan bahwa

Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, di mana efektivitas diukur
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berdasarkan seberapa jauh tingkat output, kebijakan, dan prosedur organisasi
mencapai tujuan yang telah. Senada dengan Mardiasmo (2009) Jika suatu organisasi
berhasil mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan
efektif. Efektivitas hanya melihat apakah suatu program telah mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Moh. Mahsun (2006) mengemukakan bahwa
efektivitas artinya hubungan antara keluaran (output) dengan tujuan atau sasaran
yang harus dicapai. Suatu kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses

kegiatan tersebut mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan.

Sejalan dengan penelitian ini Putri Ardi Ayuningtyas (2012) dalam hasil
penelitian pada tempat yang berbeda tetapi sama-sama melakukan pengukuran
kinerja dengan menggunakan analisis. Hasil penelitian lain dilaporkan oleh Demi
Aulia Arfan (2014), yang sama melakukan pengukuran kinerja dengan menggunakan
analisis Value for Money. Hal serupa yang sama dilakukan oleh Abdul Kadir (2009)
melakukan pengukuran kinerja dengan menggunakan analisis Value for Money.
Hasil penelitian serupa juga mendapatkan hasil yang sama dari penelitian Dwi
Puwiyanti (2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja kegiatan fisik Pekerjaan

Irigasi Kabupaten Badung dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ditinjau dari rasio ekonomi, Kegiatan Fisik Pekerjaan Irigasi Kabupaten Badung
tahun 2018 telah mampu menjalankan pekerjaan secara ekonomis.

Ditinjau dari rasio efisiensi, Kegiatan Fisik Pekerjaan Irigasi Kabupaten Badung
tahun 2018 telah mampu menjalankan secara efisiens.

Ditinjau dari rasio efektivitas, Kegiatan Fisik Pekerjaan Irigasi Kabupaten Badung
tahun 2018 telah menjalankan keseluruhan pekerjaannya dengan efektif.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini dapat ditarik beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Bagi Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung.
Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Badung diharapkan dalam proses membuat

perencanaan anggaran (standar harga) sebaiknya melakukan survey harga pasar
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untuk mengetahui perbandingan antara harga pasar dan standar harga, sehingga
tidak terjadi selisih yang terlalu besar antara rencana anggaran dengan realisasi
anggaran.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dalam penentuan outcome dapat menggunakan
metode lain, misalkan menyebar angket kepada masyarakat agar diketahui kepuasan

masyarakat terhadap pelayanan suatu organisasi, sehingga nilai outcome lebih riil.
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ABSTRACT

One of the famous art markets in Gianyar Regency is the Guwang Art Market. Along
with the development of globalization and competition in the economy, the economic
potential of the Guwang Art Market has gradually experienced sluggishness. The Gianyar
Regency Government as the manager of the Guwang Art Market and the Guwang Art Market
traders must pay attention to internal and external factors that can increase tourist visits to
the Guwang Art Market. This study aims to conduct a more in-depth analysis of internal and
external factors that can affect the income of the Guwang Art Market traders.

The sample in this study consisted of 84 traders from 540 traders in the Guwang
Sukawati Art Market, Gianyar Regency. Secondary data was obtained from the Guwang Art
Market Administration Office and the primary data was obtained by distributing
questionnaires to the Guwang Art Market traders. The analysis technique used is multiple
linear regression analysis techniques.

Keywords: art market, merchant income, business capital, length of business, working
hours, business location, parking, counseling and training.
PENDAHULUAN

Persaingan dan perkembangan dunia usaha semakin kuat dan tajam sehingga untuk
meningkatkan usaha diperlukan penanganan yang serius dari setiap usaha untuk dapat
bersaing dengan usaha lainnya. Kemampuan usaha dalam menghasilkan kuntungan
merupakan faktor penting bagi suatu usaha dapat bertahan dan berkembang lebih besar
(Putra dan Yuliastuti, 2019). Untuk memperoleh keuntungan tersebut maka Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang terdapat di pasar seni tradisional harus dapat bersaing
dengan pasar seni modern lainnya yang saat ini sudah semakin banyak jumlahnya. Pasar seni
tradisional merupakan target pemasaran dari produk yang dihasilkan oleh Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (UMKM) yang bergerak dalam bidang industri kecil dan kerajinan tangan

(Bali Post, 2013). Daerah dituntut untuk berperan aktif dalam mengoptimalkan penerimaan
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pendapatan daerahnya (Y uliastuti dan Dewi, 2017. Salah satu daerah di Bali yaitu Kabupaten
Gianyar merupakan daerah yang paling banyak memiliki pasar seni tradisional yaitu
berjumlah 7 (tujuh) pasar seni tradisional yang dikelola langsung oleh Desa Adat maupun
dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Gianyar yang dapat menampung 1.866 pedagang (Bali
Post, 2013). Salah satu pasar seni yang terkenal di Kabupaten Gianyar selain Pasar Seni
Sukawati adalah Pasar Seni Guwang.

Pasar Seni Guwang memiliki tempat parkir yang luas, tertata rapi dan lebih sejuk
karena di tengah-tengah pasarnya terdapat jalan dan pohon-pohon pembatas, sehingga
wisatawan biasanya akan lebih leluasa berbelanja dan memilih barang-barang yang
ditawarkan. Seiring perkembangan globalisasi dan persaingan dalam perekonomian, potensi
ekonomis yang dimiliki Pasar Seni Guwang mengalami kelesuan, karena adanya pasar oleh-
oleh modern yang menjual produk kerajinan seperti di Pasar Seni Guwang. Salah satu
keunggulan pasar oleh-oleh modern saat ini yang tidak dimiliki Pasar Seni Guwang adalah
proses transaksi jual-beli secara online melalui internet, serta servis dan fee yang memuaskan
bagi para pemandu wisata.

Tabel 1. Jumlah Kedatangan Bus dan Tamu di Pasar Seni Guwang

Tahun 2015 Tahun 2016
Bulan Bus (Unit) V\ég?;anv;?n Bus (Unit) | Wisatawan (Orang)

Januari 791 31640 583 23320
Februari 556 22240 403 16120
Maret 815 32600 700 28000
April 947 37880 951 38040
Mei 1286 51440 1041 41640
Juni 390 15600 124 4960

Juli 201 8040 338 13520
Agustus AT7 19080 341 13640
September 276 11640 227 9080

Oktober 625 25000 497 1737

Nopember 494 19760 363 14520
Desember 982 39280 883 35320
TOTAL 7840 313600 6451 258040

Sumber: Kantor Administrasi Pasar Seni Guwang Kabupaten Gianyar, 2017
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa total kedatangan bus dan wisatawan pada tahun
2015 sebanyak 7.840 bus dengan wisatawan sebanyak 313.600 orang dan mengalami
penurunan pada tahun 2016 yaitu menjadi 6.451 bus dengan wisatawan sebanyak 258.040
orang. Kondisi ini sangat meresahkan pedagang di Pasar Seni Guwang dan menganggap
pasar oleh-oleh modern sebagai pesaing utama yang menyebabkan menurunnya omzet
penjualan yang berdampak kepada menurunnya tingkat pendapatan pedagang Pasar Seni

Guwang secara drastis.

Mengantisipasi ekspansi dari pasar oleh-oleh modern di Kabupaten Gianyar maka
Pemerintah Kabupaten Gianyar dalam hal ini sebagai pengelola Pasar Seni Guwang serta
para pedagang Pasar Seni Guwang harus memperhatikan faktor internal dan eksternal yang
dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke Pasar Seni Guwang. Beberapa faktor internal
seperti modal usaha, lama usaha, jam kerja dan faktor eksternal seperti lokasi usaha, fasilitas
parkir, penyuluhan dan pelatihan merupakan beberapa faktor penting yang dapat

mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung ke Pasar Seni Guwang.

Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Seni Guwang

Faktor modal adalah faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang karena semakin banyak
modal yang dimiliki pedagang maka akan semakin besar juga pendapatannya (Atun, 2016).
Peningkatan jumlah modal yang digunakan sehingga dengan jumlah modal yang lebih besar
diharapkan terjadi peningkatan jumlah penambahan bahan produksi guna menghasilkan output
barang dagangan yang diperdagangkan, sehingga meningkatkan pendapatan (Wahyudi, 2010).
Semakin besar modal atau faktor produksi yang dimiliki maka probabilitas pendapatan yang diterima
pedagang akan semakin tinggi (Artaman, 2015). Penelitian berkaitan dengan modal usaha diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2010), Firdausa (2012), Artaman (2015) dan Atun

(2016). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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H:  : Modal usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang

Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Seni Guwang

Lama usaha memegang peranan penting dalam proses melakukan usaha perdagangan. Lama
pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni
bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat menambah efisiensi dan
menekan biaya produksi lebih kecil daripada penjualan (Firdausa, 2012). Semakin lama menekuni
bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan tentang selera dan perilaku
konsumen (Artaman, 2015). Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dikembangkan dalam

penelitian ini adalah:
H, : Lama usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang

Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Seni Guwang

Jam kerja atau jam buka kios pedagang Pasar Seni Guwang sangat mempengaruhi jumlah
tamu yang terlayani karena pembeli tidak pasti jam kedatangannya. Faktor jam kerja pedagang secara
teoritis mempengaruhi pendapatan usaha dimana semakin tinggi waktu yang digunakan dalam
bekerja/ buka kios maka probabilitas pendapatan yang diterima pedagang sektor informal akan
semakin tinggi (Firdausa, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2010) menunjukkan
bahwa jam kerja mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap besarnya pendapatan pedagang
pasar tradisional. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
Hs : Jam Kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang

Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Seni Guwang
Merencanakan suatu usaha perlu memilih letak lokasi usaha yang strategis untuk mudah

dijangkau konsumen. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa dengan lokasi

atau letak yang strategis dari jangkauan konsumen meliputi transportasi, lokasi penjualan, dan jarak

antara lokasi toko dengan rumah dapat mempengaruhi pendapatan pedagang. Penentuan lokasi juga
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sangat mempengaruhi pendapatan. Semakin strategis lokasi berdagang yang ditempatinya maka
probabilitas pendapatan yang diterima pedagang akan semakin tinggi pula. Penelitian ini diperkuat
oleh Artaman (2015) dan Atun (2016). Hasil penelitian yang dilakukan Artaman (2015) dan Atun
(2016) sama-sama menunjukkan bahwa lokasi usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan
pedagang baik secara parsial dan simultan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

Hs  : Lokasi usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang

Pengaruh Parkir Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Seni Guwang

Fasilitas parkir merupakan fasilitas pelayanan umum dan merupakan faktor sangat penting
dalam sistem transportasi di daerah perkotaan. Pasar Seni Guwang saat ini sudah memiliki lahan
parkir yang luas, untuk itu diperlukan suatu kajian lebih lanjut apakah dengan adanya lahan parkir
yang luas tersebut akan berdampak pada peningkatan kunjungan wisatawan, sehingga pendapatan
para pedagang Pasar Seni Guwang meningkat. Penelitian ini semakin diperkuat dengan adanya
penelitian dari Artaman (2015) yang menunjukkan bahwa secara simultan variabel modal usaha,
lama usaha, jam kerja, parkir dan lokasi usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang
Pasar Seni Guwang. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian

ini adalah:

Hs : Parkir berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang
Pengaruh Penyuluhan dan Pelatihan Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Seni Guwang
Penyuluhan dan pelatihan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan kegiatan
belajar dan praktik secara berulang-ulang dan terus-menerus dengan komunikasi informasi secara
sadar dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam membuat keputusan yang benar. Dalam
kegiatan penyuluhan dan pelatihan terjadi proses transfer ilmu pengetahuan dan teknologi kepada
para pedagang sehingga mendorong terjadinya perubahan dalam diri pedagang. Perubahan yang
diharapkan tercapai dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan mencakup perubahan pengetahuan,

sikap dan keterampilan para pedagang untuk dapat meningkatkan pendapatannya. Dari wawancara
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singkat yang dilakukan diketahui bahwa beberapa pedagang Pasar Seni Guwang pernah mengikuti
penyuluhan dan pelatihan, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada pengaruh antara
penyuluhan dan pelatihan yang pernah didapat oleh para pedagang dengan pendapatan yang
diperolehnya. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah:

Hs : Penyuluhan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni

Guwang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Pasar Seni Guwang Kabupaten dan obyek dalam
penelitian ini adalah pedagang-pedagang Pasar Seni Guwang Kabupaten Gianyar, serta
bertujuan untuk mencari bukti empiris mengenai penyebab perubahan pendapatan pedagang
Pasar Seni Guwang, Yaitu faktor internal dan eksternal. Data yang digunakan adalah data
primer (kuesioner) dan data sekunder. Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis
dengan menggunakan alat bantu SPSS melalui analisis regresi linear berganda. Hipotesis

akan diuji secara parsial dan simultan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk eksplanasi asosiatif yang
menekankan pada beberapa variabel yang bertujuan menguji teori dan menegakan fakta-

fakta untuk memperoleh hipotesis atas suatu penelitian (Sugiyono, 2013).
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Modal Usaha (X1)

Lama Usaha (X2)

Jam Kerja (X3) Pendapatan

Pedagang (YY)

Lokasi Usaha (X4)

Parkir (Xs)

Penyuluhan dan
Pelatihan (Xs)

Sumber: Hasil pemikiran peneliti (2019)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang Pasar Seni Guwang yang berjumlah
540 pedagang. Dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin dengan titik kritis 10 persen

untuk menentukan jumlah sampel:

N

LT @
n = 540 S 84,37 R B4 o @)
540 (0,1)*> + 1
Keterangan:
n = Ukuran sampel

N
d

Ukuran populasi
Standar error (10%)

Berdasarkan rumusan di atas, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari 84 pedagang Pasar Seni Guwang. Penentuan jumlah sampel responden dilakukan
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secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Hal ini dilakukan karena
anggota populasi bersifat homogen.

Teknik Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, yaitu uji
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Tahap berikutnya adalah
melakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui atau memperoleh gambaran
mengenai pengaruh variabel independen pada variabel dependen. Persamaan model regresi
linear berganda dengan persamaan sebagai berikut:

Y = o+ PaXs+ BaXo+ BaXs + BaXs + BsXs + PeXe + €

Keterangan:
Y =Pendapatan pedagang
X1 = Modal usaha
X2 = Lama usaha
X3 = Jam kerja
X4 = Lokasi usaha
Xs = Parkir
Xe = Penyuluhan dan Pelatihan
o = konstanta
e =variabel pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah hasil penelitian dan pembahasan dari uji statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, serta hasil pengujian hipotesis melalui analisis regresi linear berganda.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
MO DAL 84 2,00 50,00 12,8214 11,00456
LAMA 84 ,50 20,00 9,2024 5,42313
IMK 84 156,00 286,00 233,3214 24,91729
LOKASI 84 1,00 4,00 3,3929 ,94446
PARKIR 84 4,00 20,00 17,1667 2,44374
PP 84 ,00 1,00 ,2381 , 42848
PEND 84 .64 78,00 8,3332 11,80845
Valid N (listwise) 84

Sumber: data diolah, 2019

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa variabel modal memiliki nilai mean 12,8214 yang

berarti bahwa modal dari pedagang pasar selama tahun 2018 adalah 1282,14 persen dengan
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standar deviasi sebesar 11,00456 atau 1100,46 persen. Rata-rata hitung (mean) lama
pembukaan usaha dari pedagang pasar adalah sebesar 9,2024 yang berarti bahwa persentase
lama pembukaan usaha sebesar 920,24 persen dengan standar deviasi sebesar 5,42313 atau
542,31 persen. Nilai rata-rata untuk jam kerja adalah 233,3214 atau 23332,14 persen dengan
nilai standar deviasi sebesar 24,91729 atau 2491,73 persen. Sedangkan, lokasi usaha
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,3929 atau 339,3 persen, dengan standar deviasi
sebesar 0,94446 atau 94,45 persen. Nilai rata-rata parkir adalah 17,1667 atau 1716,67 persen
dan standar deviasi sebesar 2,44374 atau 233,37 persen. Penyuluhan dan pelatihan
menujukkan nilai rata-rata sebesar 0,2381 atau 23,81 persen dengan standar deviasi sebesar
0,42848 atau 42,85 persen. Sedangkan, nilai rata-rata pendapatan adalah 8,3332 atau 833,32.
Hal ini menunjuka bahwa pendapatan pedagang selama tahun 2018 adalah 833,32 persen
persen dengan standar deviasi sebesar 11,80845 atau 1180,85 persen.

Tabel 3. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 84
Normal Param etersa.b Mean ,0000000
Std. Deviation ,91086457
Most Extreme Absolute ,053
Differences Positive ,053
Negative -,046
Kolmogorov-Smirnov Z , 486
Asymp. Sig. (2-tailed) , 972

a. Test distribution is Normal.

b. Ccalculated from data.

Sumber: data diolah, 2019
Hasil uji normalitas data sesuai dengan Tabel 3 di atas yang menunjukkan nilai
Kolmogorov-Smirnov Z adalah 0,486 dengan nilai signifikansi sebesar 0,972. Hal ini berarti

variabel menunjukkan data berdistribusi secara normal.
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Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

MODAL 0,970 1,031
LAMA 0,959 1,043
JMK 0,930 1,075
LOKASI 0,920 1,087
PARKIR 0,952 1,051
PP 0,956 1,046

Sumber: data diolah, 2019

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai VIF pada
keenam variabel bebas memiliki nilai dibawah angka 10 dan nilai tolerance untuk keenam
variabel bebas tersebut menunjukkan nilai di atas 0,10. Sehingga, multikolinearitas tidak
terjadi di antara variabel bebas.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficient$

Unstandardized Standardiz ed
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,317 ,860 ,368 ,714
MO DAL ,003 ,006 ,049 ,430 ,669
LAMA -,006 ,012 -,057 -,491 ,625
IMK ,001 ,003 ,051 , 437 ,664
LOKASI ,003 ,071 ,006 ,048 ,962
PARKIR ,009 ,027 ,040 ,348 , 729
PP -,116 ,152 -,088 -, 761 ,449

a. Dependent Variable: ABRES

Sumber: data diolah, 2019
Hasil uji heterokedasitas pada Tabel 5 penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi untuk keenam variabel bebas berada di atas 0,05. Sehingga, keenam variabel

tidak mengalami gejala heterokedastisitas.
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Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficient$

Unstandardized Standardiz ed
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1,820 1,397 -1,302 ,197
MO DAL ,037 ,010 ,391 3,867 ,000 ,970 1,031
LAMA ,024 ,020 ,124 1,223 ,225 ,959 1,043
JMK ,007 ,004 ,169 1,639 ,105 ,930 1,075
LOKASI -,050 ,115 -,045 -,432 ,667 ,920 1,087
PARKIR ,068 ,044 ,160 1,565 ,122 ,952 1,051
PP -,019 ,248 -,008 -,077 ,939 ,956 1,046

a. Dependent Variable: LN_PEND

Sumber: data diolah, 2019
Hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 6 menunjukkan bahwa rumusan persamaan
dapat disusun sebagai berikut ini:

Y = -1,820 + 0,37X1 + 0,024 X2 + 0,007X3 - 0,050X4 + 0,068Xs - 0,019Xe + €

Persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa jika nilai modal, lama usaha, jam kerja,
lokasi usaha, parkir dan penyuluhan dan pelatihan sebesar 0 (nol), maka nilai pendapatan
pedagang menjadi sebesar -1,820. Apabila modal mengalami kenaikan satu satuan, maka
pendapatan pedagang mengalami kenaikan sebesar 0,37. Begitu pula dengan lama usaha
naik satu satuan maka pendapatan pedagang naik sebesar 0,024. Jika jam kerja mengalami
kenaikan sebsar satu satuan, maka pendapatan pedagang mengalami peningkatan sebesar
0,007. Berbeda halnya dengan lokasi usaha, jika mengalami kenaikan satu satuan maka
pendapatan pedagang mengalami penurunan sebesar 0,050. Apabila, peningkatan satu
satuan untuk parkir maka pendapatan pedagang mengalami peningkatan sebesar 0,068.
Sedangkan, jika penyuluhan dan pelatihan kerja mengalami kenaikan sebesar satu satuan,

maka pendapatan pedagang mengalami penurunan sebesar 0,019.
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Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model SummaryP

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,A872 , 237 ,178 , 94569

a. Predictors: (Constant), PP, JMK, LAMA, MODAL,
PARKIR, LOKASI

b. Dependent Variable: LN_PEND
Sumber: data diolah, 2019

Hasil uji kelayakan model pada Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
Squeare adalah sebesar 0,178. Artinya, variabel modal usaha (X1), lama usaha (X2), jam
kerja (X3), lokasi usaha (Xa4), parkir (Xs) dan Penyuluhan dan Pelatihan (Xs) mampu
mempengaruhi variabel pendapatan pedagang (YY) sebesar 17,8 % dan sisanya sebesar 82,2
% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 8. Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANO VA
Sum of
Model Squares df Mean Square = Sig.
1 Regression 21,388 6 3,565 3,986 ,0022
Residual 68,863 77 ,894
Total 90,251 83

a. Predictors: (Constant), PP, JMK, LAMA, MODAL, PARKIR, LOKASI
b. Dependent Variable: LN_PEND

Sumber: data diolah, 2019

Uji F pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi layak
digunakan unruk mendeskripsikan pengaruh variabel bebas pada variabel terikat.
Berdasarkan Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 3,986 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari taraf nyata signifikansi sebesar 0,05. Hal ini berarti
model dalam penelitian ini sudah layak untuk digunakan atau variabel variabel modal usaha
(X1), lama usaha (X2), jam kerja (X3), lokasi usaha (Xa4), parkir (Xs) dan Penyuluhan dan

Pelatihan (Xs), secara simultan mampu mempengaruhi variabel pendapatan pedagang ().
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Menurut Ghozali (2012:98), pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji t-test
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana pengaruh variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen. Tabel 6 analisis linear berganda di atas menunjukkan bahwa
nilai t-hitung sebesar 3,867 dengan nilai signifikansi variabel modal (Xi) adalah 0,000
berada dibawah nilai 0,05. Oleh karena itu, variabel modal (Xi) berpengaruh pada
pendapatan pedagang (). Semakin tinggi peresentase modal pedagang pasar, maka semakin
tinggi pula probabilitas pendapatan yang diterima pedagang pasar. Menurut para pedagang
pasar seni Guwang, apabila jumlah modal yang dimiliki meningkat, maka jumlah bahan produksi
yang dimiliki juga akan mengalami peningkatan yaitu berupa output barang dagangan yang
diperdagangkan, sehingga hal ini tentunya akan meningkatkan pendapatan yang diperolehnya karena

dapat menjual barang lebih banyak lagi. Hasil Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyudi (2010), Firdausa (2012), Artaman (2015) dan Atun (2016).
Hipotesis satu (H1) yaitu Modal usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang
Pasar Seni Guwang dapat diterima.

Hasil uji hipotesis dua (H2) menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variabel lama
usaha (X2) sebesar 1,223 dengan nilai signifikan sebesar 0,225 yang berada di atas nilai 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dua (H2) yaitu lama usaha berpengaruh positif
terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang tidak dapat diterima. Lama tidaknya
usaha yang dimiliki oleh pedagang-pedagang pasar seni guwang dirasakan tidak akan dapat
menjamin peningkatan pendapatan yang diterima. Hasil penelitian ini tidak dapat
mendukung penelitian dari Firdausa (2012) dan Artaman (2015), yang menyatakan lama
usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan.

Nilai signifikansi untuk variabel jam kerja (X3) adalah 0,105 dengan nilai t-hitung
sebesar 1,639, sehingga variabel jam kerja (X3) tidak berpengaruh pada pendapatan
pedagang (Y). Karena, nilai signifikansinya berada di atas 0,05. Hipotesis ketiga (Hs) yaitu
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Jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang ditolak.
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Firdausa (2012) dan Wahyudi
(2010), yang menyatakan jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan. Lama tidaknya
jam kerja operasional pedagang pasar seni Guwang, tidak akan dapat menjamin peningkatan
hasil pendapatan yang diterima oleh pedagang.

Variabel lokasi usaha (X4) memiliki nilai t-hitung -0,432 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,667 yang berada di atas nilai 0,05. Artinya, hipotesis keempat (Hs) pada penelitian
ini adalah lokasi usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni
Guwang tidak dapat diterima. Para pedagang pasar seni guwang berpendapat bahwa lokasi
usaha yang dimiliki, baik berada di area depan pasar maupun belakang pasar tidak akan
mempengaruhi pendapatan yang diterima. Hal ini karena para wisatawan yang berkunjung
biasanya akan melihat-lihat terlebih dahulu produk-produk di setiap kios yang ada di pasar
seni guwang sampai ke bagian belakang pasar, setelah itu baru para wisatawan akan
berbelanja barang yang diinginkan, sehingga terkadang pendapatan pedagang pasar yang ada
di belakang lebih banyak daripada yang berada di area depan pasar. Hal ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Artaman (2015) dan Atun (2016), yang
menyatakan bahwa lokasi usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan pedagang pasar.

Hasil nilai t hitung untuk variabel parkir (Xs) adalah 1,565 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,122 berada di atas nilai taraf 0,05. Artinya, parkir tidak dapat mempengaruhi
pendapatan pedagang pasar. Sehingga, hipotesis kelima (Hs) yaitu Parkir berpengaruh positif
terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang tidak diterima. Sehingga, hasil uji
hipotesis ini tidak dapat memperkuat penelitian dari Artaman (2015) yang menunjukkan
bahwa variabel parkir berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang. Para pedagang

pasar seni guwang merasakan bahwa parkir yang luas dan nyaman tidak dapat
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mempengaruhi peningkatan pendapatannya dikarenakan para pelanggan yang datang
kebanyakan merupakan wisatawan yang menggunaka jasa travel atau menggunakan bus,
sehingga posisi parkir sudah ada yang mengatur, dan tidak akan mempengaruhi pendapatan
yang diperoleh para pedagang.

Nilai t-hitung Penyuluhan dan Pelatihan (Xs) sebesar -0,077 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,939. Artinya, penyuluhan dan pelatihan tidak dapat berpengaruh positif terhadap
pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang. Sehingga, hipotesis keenam (He) Yyaitu
Penyuluhan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni
Guwang ditolak. Rata-rata para pedagang sudah dapat berkomunikasi sederhana dengan para
wisatawan, sehingga penyuluhan maupun pelatihan yang diberikan dirasa tidak akan dapat

mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh para pedagang Pasar Seni Guwang.

SIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan yang dapat disusun berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
tersebut, yaitu: (1) modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar
Seni Guwang. (2) lama usaha, jam kerja, lokasi usaha, parkir dan Penyuluhan dan Pelatihan
tidak berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Guwang.

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya adalah: (1) penelitian ini hanya
menggunakan sampel sebanyak 84 orang, sekiranya penelitian selanjutnya dapat menambah
jumlah sampel penelitian. (2) penelitian ini hanya dapat membuktikan satu variabel yang
berpengaruh yaitu modal usaha, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menggunakan variabel lain yang dapat menjelaskan pengaruh pendapatan pedagang. (3)
penelitian ini hanya menggunakan satu lokasi penelitian, sehingga terbatas pada lokasi
penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan lebih dari satu lokasi penelitian

sehingga dapat menciptakan generalisasi penelitian.
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ABSTRACT

Audit quality is very important in order to maintain the trust of clients and those who
use audit reports. The profession of public accounting is a profession of public trust. From
the profession of public accounting, the public expects a free and impartial assessment of
the information presented by company management in financial statements where the public
accounting profession is responsible for raising the level of reliability of the company's
financial statements, so that people obtain reliable financial information as a basis for
decision making.

This study aims to re-examine the effect of audit fee variables, auditor competence,
auditor ethics and time budget pressure on audit quality. The type of data used is primary
data. This research was conducted at the Bali Regional Public Accountant Office. The
sampling technique uses purposive sampling technique. The data analysis technique uses
multiple linear regression. The population in this study were 86 auditor samples in this study
were 39 auditors who worked at least 1 year and had been assigned to field work.

Based on the results of the study showed that the audit fee variable, auditor
competency and auditor ethics had a positive effect on audit quality at the Bali Regional
Public Accountant Office. While the results of the study show that the time budget pressure
variables negatively affect audit quality at the Bali Regional Public Accountant Office.

Kata Kunci : Fee audit, Kompetensi Auditor, Etika auditor, Tekanan Anggaran Waktu, dan

Kualitas Audit.

PENDAHULUAN

Dewasa ini, kebutuhan terhadap jasa auditor sangat diperlukan, karena jasa tersebut
menjadi kebutuhan bagi para pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan.
Akuntan publik yang melakukan kegiatan pengauditan bekerja bukan hanya untuk

kepentingan kliennya tetapi juga untuk pihak-pihak lain yang menggunakan laporan audit
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tersebut. Sehingga, dalam hal ini auditor harus memiliki kompetensi yang cukup agar dapat

mempertahankan kepercayaan klien dan para pengguna laporan keuangan tersebut.

Auditing adalah suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi
bukti secara objektif mengenai informasi tingkat kesesuaian antara tindakan atau peristiwa
ekonomi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta melaporkan hasilnya kepada pihak-
pihak yang membutuhkan. Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan
masyarakat. Kualitas audit merupakan hal yang penting karena kualitas yang tinggi akan
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan
(Atigoh, 2016). Kontrak kerjasama dalam hal penentuan besaran fee audit antara auditor dan
klien mampu memepengaruhi kualitas audit. Ketika auditor melakukan negosiasi dengan
pihak manajemen terkait hasil kerja laporan auditan, maka kemungkinan besar
mempengaruhi kualitas audit. Menurut Gavious (2007) menyatakan bahwa masalah
keagenan auditor bersumber dari adanya mekanisme kelembagaan antara auditor dan
manjemen. Satu sisi auditor ditunjuk manajemen untuk melakukan audit, namun di sisi lain
jasa audit dibayar dan ditanggung manjemen. Mekanisme kelembagaan inilah
mengakibatkan munculnya keterikatan auditor pada klien baik emosional maupun financial

sehingga berimbas terhadap kualitas audit.

Dalam menentukan pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya seorang auditor harus
memiliki kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional. Penerapan etika
yang berlaku saat menjalankan profesi auditor juga dapat menghasilkan kualitas audit. Etika
auditor merupakan prinsip moral yang menjadi pedoman auditor dalam melakukan audit
untuk menghasilkan audit yang berkualitas (Kurnia dkk. 2014). Tekanan anggaran waktu
berhubungan dengan kendala waktu yang muncul atau mungkin ada dalam penugasan yang

berasal dari adanya keterbatasan sumber daya waktu yang dapat dialokasikan untuk
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melakukan tugas-tugas auditor dalam melaksanakan audit. Auditor dituntut untuk dapat
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah disepakati dengan
klien (Kurnia dkk. 2014). Tekanan anggaran waktu yang ketat sering menyebabkan auditor
meninggalkan bagian program audit penting dan akibatnya menyebabkan penurunan
kualitas audit. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Bagaimanakah pengaruh fee audit
terhadap kualitas audit; (2) ) Bagaimanakah pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas
audit; (3) Bagaimanakah pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit; (4) Bagaimanakah
pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak terkait yaitu :
(1) Bagi Mahasiswa. Penelitian ini merupakan suatu sarana untuk latihan mengaplikasikan
teori-teori yang diperoleh pada masa kuliah dan hasil dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan untuk penilaian kinerja; (2) Bagi Perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumbangan pemikiran terhadap permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan
dan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan; (3)
Bagi Fakultas/Universitas. Penulis ingin menyumbangkan hasil penelitian ini untuk
menambah bahan bacaan di perpustakaan dan dapat menjadi referensi dalam penyusunan
karya ilmiah selanjutnya.

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan adanya konflik antara manajemen selaku
agen dengan pemilik selaku principal (Bastian,2006:213) dalam (Yogantara dkk.2018).
Dalam kontrak, agen terikat untuk memberikan jasa bagi pemilik. Berdasar pendelegasian
wewenang pemilik kepada agen manajemen diberi hak untuk mengambil keputusan bisnis

bagi kepentingan pemilik. Di dalam hubungan keagenan terdapat suatu kontrak di mana
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principal memerintah agen untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan memberi
wewenang kepada agen untuk membuat keputusan terbaik bagi principal.

Dalam hal ini principal ingin mengetahui segala informasi termasuk aktivitas
manajemen Yyang terkait dengan investasi, dilakukan dengan meminta laporan
pertanggungjawaban pada agen. Berdasar laporan tersebut, principal menilai kinerja
manajemen. Manajemen ingin Kinerjanya selalu terlihat baik di mata pihak eksternal
perusahaan terutama pemilik (principal). Akan tetapi di sisi lain, principal menginginkan
agar auditor melaporkan dengan sejujurnya keadaan yang ada pada perusahaan yang telah
dibiayainya. Terlihat adanya kepentingan yang berbeda antara manajemen dan pemakai
laporan keuangan. Oleh karena itu diperlukan pengujian untuk meminimalisir atau

mengurangi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen.

Pengujian ini dilakukan oleh auditor yang berkompeten. Dalam hal ini harus ada pihak
yang berkompeten dalam pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan agar laporan
tersebut benar-benar diperiksa dengan baik, selain itu dalam pemeriksaan laporan keuangan
harus taat terhadap kode etik yang terefleksikan oleh sikap independensi, obyektifas,
intergritas dan lain sebagaimana (Halim, 2015:31). Anggara waktu yang tepat juga akan
berpengaruh terhadap pemeriksaan laporan keuangan karena apabila anggaran waktu yang
berlebihan akan membuat para auditor bersantai dalam memriksa laporan keuangan,
sebaliknya apabila anggaran waktu yang terlalu sempit akan membuat auditor melewati
beberapa prosedur audit. Fee audit juga memiliki pengaruh yang tidak kalah penting
terhadap kualitas laporan keuangan, semakin besar fee audit yang diterima oleh auditor maka
semakin berkualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Auditor mengemban tugas dan tanggung jawab dari manajemen (agen) untuk

mengaudit laporan keuangan perusahaan yang dikelolanya. Agency theory membantu

52|widya_akuntansi



; Widya Akuntansi dan Keuangan
. Universitas Hindu Indonesia
; Edisi Agustus 2019, ISSN 2655-9498

N TN,

auditor sebagai pihak ketiga untuk memahami adanya konflik kepentingan yang muncul
antara agen dan prinsipal. Prinsipal selaku investor bekerja sama dan menjalin kontrak kerja
dengan agen atau manajemen perusahaan. Diharapkan dengan adanya auditor yang
berkompeten, tidak ada kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen,
sekaligus dapat mengevaluasi kinerja agen sehingga dihasilkan informasi yang relevan dan
berguna dalam pengambilan keputusan investasi (Nirmala 2013).

Fee audit adalah besaran biaya yang diterima oleh auditor untuk melaksanakan
tugasnya dengan mempertimbangkan beberbagai hal (Halim, 2015: 38). Menurut Mulyadi
(2002) audit fee merupakan fee yang diterima oleh akuntan publik setelah melaksanakan jasa
auditnya, besarnya tergantung dari resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan,
tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang
bersangkutan. Ini berarti semakin tinggi fee audit maka hasil auditnyapun akan semakin
berkualitas dan semakin rendah fee audit maka kualitas hasil auditnyapun akan semakin
rendah.

Menurut Pratistha dan Widhiyani (2014) auditor dengan fee yang tinggi akan
melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap perusahaan klien sehingga kemungkinan
kejanggalan-kejanggalan yang ada pada laporan keuangan klien dapat terdeteksi. Penelitian
yang dilakukan oleh Pratistha dan Widhiyani (2014) menunjukan bahwa besaran fee audit
berpengaruh positif terhadap kualitas proses audit.

H1 :Fee Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

Kompetensi Auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor
dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, dan obyektif (Kurnia dkk., 2014). Semakin

tinggi kompetensi yang dimiliki seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan
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semakin baik dan semakin rendah kompetensi yang dimiliki seorang auditor maka kualitas
audit yang dihasilkan akan semakin rendah.
H2: Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Etika auditor merupakan prinsip moral yang menjadi pedoman auditor dalam
melakukan audit untuk menghasilkan audit yang berkualitas (Kurnia dkk., 2014). Setiap
profesi tanpa terkecuali sangat memperhatikan kualiatas jasa yang dihasilkan. Profesi
akuntan publik juga memeperhatikan kualitas audit yang dihasilkan sebagai hal yang sangat
penting untuk memastikan bahwa profesi auditor dapat memenuhi kewajibannya kepada
para pemakai jasanya. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas adalah ketaatan
auditor terhadap kode etik yang terefleksikan oleh sikap independensi, obyektifas, intergritas
dan lain sebagaimana (Halim, 2015:31). Ini berarti semakin tingginya etika yang dimiliki
oleh auditor, semakin berkualitas audit yang dihasilkan karena etika merupakan faktor yang
sangat diperlukan oleh auditor untuk dapat menjalankan prinsip audit dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Hanjani (2014) menunjukan bahwa etika profesi
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan menjunjung tinggi etika profesi
diharapkan tidak terjadi kecurangan diantara para auditor, sehingga dapat memberikan
pendapat auditan yang benar-benar sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan oleh
perusahaan.

H3: Etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Tekanan anggaran waktu menurut Dezoort dan Lord (1997) berhubungan dengan
kendala waktu yang muncul atau mungkin ada dalam penungasan yang berasal dari adanya
keterbatarasan sumber daya (waktu) yang dapat dialokasikan untuk melakukan tugas-tugas
audit. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas audit merupakan komponen penting

dalam penilaian kinerja auditor antara lain terpacunya Kkinerja auditor untuk dapat
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menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu dan berkualitas. Ini mengindikasikan
bahwa semakin baik tekanan anggaran waktu (time budget pressure) yang dimiliki seorang
auditor maka kualitas yang dihasilkan juga akan semakin baik dan semakin buruk tekanan
anggaran waktu (time budget pressure)yang dimiliki auditor maka kualitas yang dihasilkan
akan semakin rendah .

H4: Tekanan anggaran waktu berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekataan hubungan kausal atau hubungan sebab akibat,
untuk mengetahui pengaruh fee audit, kompetensi auditor, etika auditor dan tekanan
anggaran waktu pada kualitas audit. Penelitian ini di lakukan pada kantor akuntan publik

(KAP) wilayah bali. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Fee Audit (X1)

Kompetensi
Auditor (X2) Kualitas Audit

(Y)

Etika Auditor (X3)

Tekanan Anggaran
Waktu (Xa)

Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber : hasil pemikiran peneliti (2018)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan

Publik Wilayah Bali. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
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sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu.
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:

1) Auditor yang bekerja minimal satu tahun di Kantor Akuntan Publik Wilayah Bali,
pemilihan ini diambil karena auditor yang bekerja lebih dari satu tahun dan memiliki
pengalaman serta mampu menilai kondisi lingkunga kerjanya.

2) Auditor yang sudah pernah ditugaskan dalam pekerjaan lapangan, pemilihan ini
diambil karena auditor yang sudah pernah ditugaskan dalam pekerjaan lapangan
sudah pernah membuat penilaian.

Tabel 1 Penentuan Sampel Penelitian

No. Nama Kantor Akuntan Jumlah Auditor Sampel
Publik (orang)

1. | KAP | Wayan Ramantha 10 10

2. | KAP Drs. Ida Bagus Djagera - -
KAP Johan Malonda Mustika &

3 Rekan (Cab) 15 1

4. | KAP K. Gunarsa 8 8

5. | KAP Drs. Ketut Budiartha, Msi 10 7
KAP Drs. Sri Marmo

6. Djogosarkoro & Rekan 20 15

7. | KAP Drs. Wayan Sunasdyana 6 6
KAP Drs. Ketut Muliartha RM &

8. 8 8
Rekan

9. | KAP Arnaya & Darmayasa 2 2

10. | KAP Budhananda Munidewi 7 7

JUMLAH 86 74

Sumber: Directory Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 2018
Berdasarkan hasil penentuan sampel diatas, diperoleh bahwa jumlah auditor yang
menjadi sampel sebanyak 74 auditor.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik regresi linier berganda. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah fee audit, kompetensi auditor, etika auditor, dan tekanan
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anggaran waktu, variabel terikat nya adalah kualitas audit. Model-model persamaan regresi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y =00+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + BAXAt €. (1)
Keterangan:

Y : Kualitas audit

X1 :Fee Audit

X2 :Kompetensi Auditor

X3 :Etika Auditor

X4 :Tekanan Anggaran Waktu
a0 : Konstanta

B : Koefisien regresi

e : Error

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini di adopsi dari penelitian Lestari (2017),
Cara penilaiannya adalah dengan pernyataan yang masing-masing diukur menggunakan
skala likert empat poin yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat

Setuju.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Unstandardiz
ed Residual
N 39
Normal Parameters *° Mean .0000000
Std. Deviation 3.47962368
Most Extreme Absolute .148
Differences Positive .081
Neative -.148
Kolmogorov-Smirnov Z 921
Asymp. Sig. (2-Tailed) .364

Sumber: data diolah 2019
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Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,364

> 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 3 Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

IModel Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .939 1.065
X2 .800 1.250
X3 961 1,041
X4 .815 1,227

Sumber: data diolah 2019

Tabel 5.3 dapat dilihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari

10 dan mempunyai angka tolerance lebih besar dari 0,10. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat

gejala multikolinearitas dari model regresi yang digunakan.

Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std.Error Beta t Sig.
1 (constant) 7.308 4.370 1.672 .104
X1 -.006 .085 -.012 -.070 .944
X2 -.227 116 -.354 -1.959 .058
X3 .002 115 .003 .019 .985
X4 .055 .092 107 .595 .556

Sumber: data diolah 2019

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki tingkat

signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas.
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Tabel 5 Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,1.138 6,293 -,181 ,858
X1 ,344 ,123 ,367 2.802 ,008
X2 544 ,167 ,463 3,262 ,003
X3 ,348 ,166 272 2,102,043
X4 -,336 ,133 -,356 -2,5635 ,016
Adjusted 0,389
Rsquare
Uji Statistik F 0,000

Sumber : data diolah 2019
Berdasarkan Tabel 5 maka dapat diketahui persamaan regresi yang dihasilkan adalah:
Y =-1,138 + 0,344 (X1) + 0,544 (X2) + 0,348 (X3) + -0,336 (Xa)
Dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,389 atau 38,9 %.Dengan
demikian besarnya pengaruh fee audit (X1), kompetensi auditor (X2), etika auditor (X3) dan
tekanan anggran waktu (Xa4) terhadap kualitas audit (YY) pada Kantor Akuntan Publik di Bali
adalah sebesar 38,9% sedangkan sisanya 61,1% dipengaruhi faktor-faktor lain diluar model
penelitian. Nilai F hitung sebesar 7,045 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa fee audit, kompetensi auditor, etika auditor
dan tekanan anggaran waktu berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Bali, sehingga model regresi layak digunakan.
Bersadasakan analisis yang dilakukan maka hasil penelitian dapat dijelasakan sebagai
berikut:
1) Fee Audit (FA), memiiki nilai signifikan sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05 dan
memiliki nilai t positif sebesar 2,802 maka hipotesis pertama diterima. Hal ini berarti

bahwa fee audit berpengaruh positif pada kualitas audit, hasil penelitian ini
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mengindikasikan bahwa Auditor akan menerima fee audit yang semakin besar maka
kualitas adit juga akan semakin meningkat. Auditor dengan fee yang tinggi akan
lebih memiliki tanggung jawab dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh klien
dengan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap perusahaan klien
sehingga kemungkinan kejanggalan-kejanggalan yang ada pada laporan keuangan
Klien dapat terdeteksi (Prasistha dan Widiyani, 2014). Penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Prasistha dan Widhiyani (2014); Rahmania dan

Agoes (2014); Zam dan Rahayu (2015); dan Nurudin dan Widiasari (2016).

2) Kompetensi Auditor (KA), memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 yang lebih kecil
dari 0,05 dan memiliki nilai t positif sebesar 3,262 maka hipotesis kedua diterima.
Hal ini berarti bahwa kompetensi audior berpengaruh positif pada kualitas audit. hal
ini berarti bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif pada kualitas audit maka
dapat disimpulkan semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor, kualitas audit
yang dihasilkan akan semakin baik. Seorang Seorang auditor harus memiliki
kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian professional dalam melakukan
tugas pengauditan, auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan
khusus), pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami
industri klien. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang
selanjutnya melalui pengalaman dan praktek audit. Semakin berpengalamannya
auditor, mereka akan semakin peka dengan kesalahan penyajian laporan keuangan
dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan kesalahan yang ditemukan
tersebut. Oleh karena itu, kompetensi auditor yang dilihat dari pengetahuan, dan

pengalaman yang dapat mempengaruhi kualitas audit.
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3) Etika Audiotor (EA) memiliki nilai signifikan sebesar 0,043 yang lebih kecil dari
0,05 dan memiliki nilai t positif sebesar 2,102 maka hipotesis ketiga diterima. Hal
ini berarti bahwa etika auditor berpengaruh positif pada kualitas audit maka dapat
disimpulkan semakin tinggi etika yang dimiliki auditor, kualitas audit yang
dihasilkan akan semakin baik. Setiap profesi tanpa terkecuali sangat memperhatikan
kualiatas jasa yang dihasilkan. Profesi akuntan publik juga memeperhatikan kualitas
audit yang dihasilkan sebagai hal yang sangat penting untuk memastikan bahwa
profesi auditor dapat memenuhi kewajibannya kepada para pemakai jasanya. Salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas adalah ketaatan auditor terhadap kode
etik yang terefleksikan oleh sikap independensi, obyektifas, intergritas dan lain
sebagaimana (Halim, 2015: 31). Dengan menjunjung tinggi etika profesi diharapkan
tidak terjadi kecurangan diantara auditor, sehingga dapat memberikan pendapat
auditan yang benar-benar sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan oleh
perusahaan klien.

4) Tekanan Anggaran Waktu (TAW) memiliki nilai signifikan sebesar 0,016 yang lebih
kecil dari 0,05 dan memiliki nilai t negatif sebesar -2,535 maka hipotesis keempat
ditolak. Hal ini berarti bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif pada
kualitas audit. Hal ini berarti bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif
pada kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan anggaran
waktu yang dihadapi seorang auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan akan
semakin rendah. Jika tekanan yang diterima seorang auditor begitu tinggi karena
waktu yang diberikan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan audit begitu singkat,
maka ada beberapa pekerjaan yang akan dilewatkan dan membuat kualitas audit tidak

berkualitas.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil
penelitian di Kantor Akuntan Publik Wilayah Bali adalah Fee audit, kompetensi auditor dan
Etika auditor berpengaruh positif pada kualitas audit Kantor Akuntan Publik Wilayah Bali
sedangkan tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif pada kualitas audit Kantor Akuntan

Publik Wilayah Bali

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang disampaikan adalah
penelitian ini hanya menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit yang terdiri
dari fee audit, kompetensi auditor, etika auditor dan tekanan anggaran waktu. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas yang lain seperti

kompleksitas audit, independensi auditor, resiko audit, obyektifitas, integritas.
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ABSTRACT

The aim of this research was to examine using of online transportation by millenials in
Denpasar, The variables used in this research are based on technology acceptance model
(TAM) stated by Davis (1989). The variables in this research was adaptable from this model,
there are perceived usefulness, perceived ease of use and also add the new variable from
motivational model are perceived enjoyment. The result of this research state perceived
usefulness, perceived ease of use, and perceived enjoyment positively effect used of online
transportation by millenials.

Keyword : technology acceptance model, perceived usefulness, perceived ease of use,
perceived enjoyment, online transportation.

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia berevolusi dari masa-masa, hal ini tidak terlepas dari kehidupan
sosial manusia yang tidak bisa hidup sendiri, untuk mempermudah kehidupan manusia
dibuatlah alat bantu yang bisa mengurangi beban manusia dalam kesehariannya. Seiring
dengan perkembangan jaman alat bantu manusia yang fenomenal yang pernah tercipta
adalah teknologi informasi, teknologi informasi adalah gabungan antara perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software). Pengembangan teknologi hardware cenderung
menuju ukuran yang kecil dengan kemampuan serta kapasitas yang tinggi. Namun
diupayakan harga yang relatif semakin murah.Perkembangan teknologi informasi dapat
meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan
cepat, tepat dan akurat sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. Perkembangan

teknologi informasi telah memunculkan berbagai jenis kegiatan yang berbasis pada

66 |widya_ _akuntansi



; Widya Akuntansi dan Keuangan
. Universitas Hindu Indonesia
; Edisi Agustus 2019, ISSN 2655-9498

N TN,

teknologi, seperti : e-government, e-commerce, e-learning, e-business dan lainnya, yang
kesemuanya itu berbasiskan teknologi informasi.

Transportasi telah dikenal sejak jaman dulu, awalnya transportasi dilakukan dengan
cara berjalan kaki setelah itu berkembang lagi dengan menggunakan tenaga hewan seperti
kerbau atau kuda, seiring dengan ditemukannya mesin maka transportasi juga menjadi
semakin berkembang dengan ditemukannya moda transportasi seperti sepeda motor, mobil,
pesawat terbang dan lain-lain, kecanggihan mesin membuat jarak yang jauh menjadi lebih
sempit

Perkembangan transportasi berdampak pada bidang ekonomi karena secara langsung
transportasi membantu perputaran perekonomian disuatu negara maupun suatu daerah, hal
ini tercermin dari transportasi sebagai media pendistribusian barang dan jasa, hal ini juga
didukung oleh perkembanngan alat komunikasi yang semakin canggih. Smartphone yang
saling terhubung dengan internet semakin memberikan kemudahan pada kehidupan di
masyarakat.

Perkembangan teknologi juga berdampak pada sarana transportasi di Indonesia, hal
ini ditunjukkan oleh munculnya model transportasi berbasis online beberapa tahun terakhir.
Munculnya model transportasi ini dipicu oleh gaya hidup masyarakat yang semakin mobile
dan ingin semuanya serba praktis.

Generasi millenial adalah generasi yang lahir pada era 80-90an yang identik dengan
istilah connected/digital generation atau gen why, generasi ini mempunyai ciri berani,
inovatif, kreatif, dan modern. Secara merata generasi millennial memiliki harapan yang
berbeda tentang permasalahan ekonomi, lingkungan, hingga soal social politik, selain itu

generasi ini cukup terbiasa dengan teknologi informasi bahkan sebagian besar di generasi
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ini sangat ahli. Era digital dewasa ini generasi millennial aktif dalam berbagai macam media
sosial yang sebagai online interaction yang digunakan oleh mereka sebagai media eksistensi.

Technology Acceptance Model (TAM) berasal dari teori psikologis, Technology
Acceptance Model (TAM) menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi, yang
berlandaskan pada niat (intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior
relationship). Tujuan model ini adalah untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama
dari perilaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi
informasi itu sendiri. Model ini akan menggambarkan bahwa penggunaan teknologi
informasi akan dipengaruhi oleh variabel kegunaan (usefullness) dan variabel kemudahan
penggunaan (ease of use), dimana keduanya memiliki determinan yang tinggi dan validitas
yang telah teruji secara empiris. TAM dinilai mampu memberikan kontribusi terbaik dalam
memprediksi dan menjelaskan penerimaan (acceptance) pengguna pada teknologi komputer

dalam organisasi (Venkatesh dan Davis, 1989).

Davis mendefinisikan persepsi manfaat (usefulness) ini berdasarkan pada kata dasar
useful yang berarti manfaat, Thompson et al (2011), menyatakan bahwa kebermanfaatan
teknologi merupakan manfaat yang diperoleh pengguna ketika menggunakan suatu
teknologi. Juniwati (2014) juga mengemukanan bahwa seseorang akan menggunakan
teknologi apabila memperoleh manfaat dari penggunaan teknologi itu. Dengan demikian
hipotesis yang dirumuskan :

H1 : Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap terhadap penggunaan
transportasi berbasis online pada generasi millennial.

Konstruk kedua dalam TAM adalah persepsi kemudahan penggunaan, persepsi ini
adalah derajat kepercayaan seseorang dimana teknologi dapat mudah untuk dipahami
(Davis, 1989). Arief Wibowo (2006) juga menyatakan bahwa persepsi kemudahan adalah

ukuran seseorang dalam percaya dalam sebuah teknologi. Jogiyanto (2007) mengemukakan
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bahwa seseorang ketika menggunakan teknologi akan terbebas dari usaha. Dengan demikian
hipotesis yang dirumuskan:
H2 : Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap terhadap
penggunaan transportasi berbasis online pada generasi millennial.
Persepsi kesenangan atau persepsi kenyamanan (perceived enjoyment) didefinisikan
olen Davis (1992) adalah sejauh mana aktivitas seseorang dalam menggunakan suatu
teknologi dianggap menyenangkan bagi dirinya sendiri. Hwang (2010), Chiang (2003), Al-
maghrabi et all (2011) menyatakan ketika individu senang dan nyaman dalam menggunakan
suatu teknologi maka akan berpengaruh dalam menggunakan kembali suatu teknologi.
Dengan demikian hipotesis yang dirumuskan :

H3: Persepsi kenyamanan berpengaruh positif terhadap terhadap penggunaan

transportasi berbasis online pada generasi millennial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kota Denpasar karena pengguna internet terbesar di Bali ada
dikota Denpasar dengan jumlah 291.000 (berdasarkan statistik kementerian komunikasi dan
informatika Republik Indonesia tahun 2018), hal ini terkait dengan transportasi online yang
hanya mampu berjalan apabila terdapat jaringan internet.

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi millennial yang aktif dalam menggunakan
internet dalam kehidupan sehari-harinya. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut :

= Kelahiran antara tahun 1977 — 1994

= Pengguna aktif internet/menggunakan smart phone

= Menggunakan layanan transportasi online minimal 1 kali dalam sebulan
Penentuan jumlah sampel yang representative menurut Hair et al (1995) adalah tergantung

pada jumlah indikator dikali 5 sampai dengan 10. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah
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Sampel = jumlah indikator x 10
=120.
Berdasarkan perhitungan diatas maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak
120 orang.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Karena data
disajikan dengan menggunakan angka. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer,
yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang sesuai dengan kriteria yang
ditentukan.

Analisis data dalam penelitian ini adalah regresi yang diolah dengan menggunakan

perangkat lunak SPSS versi 22 dengan signifikansi 5%

Persepsi kegunaan H1
(X1)
Persepsi H2 penggunaan
kemudahan  » transportasi berbasis
(X2) online
H3 (Y)
Persepsi
kenyamanan
(X3)

Gambar 1 : Kerangka Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi responden menyajikan tabel yang berisi data responden penelitian ini
mengenai jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan frekuensi penggunaan transportasi

online. Data-data responden tersebut disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 1 Demografi Responden

Variabel Jumlah
15-20 40
Umur 20-25 70
35-27 10
TOTAL 120
. . Pria 80
Jenis Kelamin Wanita 40
TOTAL 120
SMA 40
- i D3 20
Pendidikan Terakhir s1 60
TOTAL 120
1-5 Kali 70
Penggunaan 10 - 15 Kali 20
Transportasi Online > 15 Kali 30
TOTAL 120

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat range data. Data yang baik adalah data yang

penyebarannya tidak terlalu luas sehingga menganggu pengujian regresi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Expected Cum Prob
)
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Gambar 2 Pengujian Normalitas
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Berdasarkan uji yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa data telah mendekati
normal hal ini ditunjukkan oleh tabel diatas yang mana titik-titik hampir mengikuti garis
diagonal.

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah predictor mempunyai pengaruh
yang signifikansi dengan nilai residualnya. Dalam penelitian ini menggunakan scatter plot

nilai residual variabel dependen.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

4

%o

Regression Studentized Residual

Value

Gambar 3 : Pengujian. Heterokedastisitas
Berdasarkan uji yang telah dilakukan, ditemukan bahwa data berbas dari gejala
heteroskedastisitas, hal ini ditunjukkan dari grafik scater plot diatas. Titik-titik menyebar
dan tidak membentuk pola tertentu.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menunjukkan adanya hubungan korelasi linear antara dua atau

lebih variabel bebas dari model regresi.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 665 405 1.640 104
X1 687 .084 .604 8.175 .000 .628 605 573 .899 1.113
X2 -.230 .096 -183 -2.389 .019 .014 =217 -167 .750 1.334
X3 .257 115 188 2.248 .026 .283 .204 158 .699 1.431

a. Dependent Variable: Y

Gambar 4 : Pengujian Multikolinearitas
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa seluruh variable nilai tolerancenya diatas 0.1

(<0.1) dan nilai VIFnya dibawah10, sehingga data tidak terkena multikolinearitas.

Analisis Regresi

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda yang

ditunjukkan tabel berikut :

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 665 405 1.640 104
X1 687 .084 604 8.175 .000
X2 -.230 .096 -193 -2.389 .019
X3 257 115 188 2.248 .026

a. Dependent Variable: Y

Gambar 5 : Tabel Regresi
Berdasarkan tabel diatas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut :
Y =0.665 +0.687X1 — 0.230X2 + 0.257X3+e
Uji Hipotesis
Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil dari
output dari SPSS adalah sebagai berikut :
H1 : Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap terhadap penggunaan transportasi
berbasis online pada generasi millennial. Hipotesis ini terdukung dilihat dari nilai Sig.
yang jika dibandingkan dengan o = 5% dimana nilai Sig nya adalah 0.000 < 0.05.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kegunaan yang dimiliki generasi
millennial maka semakin tinggi pula penggunaan transportasi online oleh generasi
millennial. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Thompson et al (2011)

dan Juniwati (2014).
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H2 : Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap terhadap penggunaan
transportasi berbasis online pada generasi millennial. Hipotesis dilihat dari nilai Sig.
yang jika dibandingkan dengan o = 5% dimana nilai Sig nya adalah 0.019 < 0.05.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan maka
semakin tinggi pula penggunaan transportasi online oleh generasi millennial. Hasil ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Arief Wibowo (2006).

H3 : Persepsi kenyamanan berpengaruh positif terhadap terhadap penggunaan transportasi

berbasis online pada generasi millennial. Hipotesis ini terdukung dilihat dari nilai Sig.
yang jika dibandingkan dengan a = 5% dimana nilai Sig nya adalah 0.026 < 0.05.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kenyamanan yang dimiliki
generasi millennial maka semakin tinggi pula penggunaan transportasi online oleh
generasi millennial. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hwang
(2010), Chiang (2003), Al-maghrabi et all (2011).

Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan pengaruh secara bersamasama (simultan)
variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Dengan menggunakan

bantuan program SPSS 22 didapatkan hasil uji F sebagai berikut :

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 37.711 3 12570 | 29.190 .000®
Residual 49.955 116 A3
Total 87.666 119

a. Dependent Variable: Y
h. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Gambar 6 : Uji ANOVA
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Signifkansi yang dihasilkan sebesar 0,00< 0,05 hal ini dapat disimpulkan bahwa model
yang
digunakan adalah baik. Dengan tingkat kepercayaan = 0,05. Ini berarti variabel Persepsi
kegunaan (X1), Persepsi kemudahan (X2), Persepsi kenyamanan (X3) secara bersama-sama

berpengaruh terhadap variabel penggunaan transportasi berbasis online (Y).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu
masing-masing variabel independen yaitu persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan
(X2), persepsi kenyamanan (X3) berpengaruh positif pada penggunaan transportasi online

pada generasi millennial.

Saran yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah memasukkan variabel
mutakhir yang terkait dengan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan transportasi online

dan juga menambahkan variabel yang terkait dengan keamanan sistem informasi.
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PENGARUH KINERJA INDIVIDUAL DAN KEMAMPUAN TEKNIK PERSONAL
PADA EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DENGAN
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SEBAGAI PEMODERASI

Ni Putu Ayu Kusumawati)
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ABSTRACT

Effectiveness of Accounting Information Systems is a system that is able to produce
quality information and has been in accordance with the company's objectives in the use of
the SIA.This research was conducted on LPD in Kediri District, with the number of
observations as many as 63 samples obtained by purposive sampling method. The data
analysis technique used is the residual test.

Individual Performance Variables have a positive coefficient of 0.458 with a
significance value of 0.000 <0.05 which means Individual Performance has a positive effect
on the Effectiveness of Accounting Information Systems. Hypothesis 1 in this study was
accepted. The Personal Engineering Capability variable has a positive coefficient of 0.258
with a significance value of 0.045 <0.05, which means that the Personal Engineering
Capability has a positive effect on the Effectiveness of Accounting Information Systems.
Hypothesis 2 in this study was accepted. The moderating variable (K1 and PP) has a positive
coefficient of 0.037 with a significance value of 0.773> 0.05. This shows that there is no
interaction between Individual Performance and Training Education in influencing the
Effectiveness of Accounting Information Systems. Hypothesis 3 in this study was rejected.
Moderating variables (KTP and PP) had a positive coefficient of 0.085 with a significance
value of 0.508> 0.05. This shows that there is no interaction between Personal Engineering
Capabilities and Training Education in influencing the Effectiveness of Accounting
Information Systems. The hypothesis 4 in this study was rejected. This shows that the higher
the individual performance and personal technical abilities, the effectiveness of the
accounting information system will also increase. Whereas education and training do not
strengthen the positive relationship between individual performance and personal technical
ability to the effectiveness of accounting information systems. For SIA to be effective,
individual performance and personal technical abilities must be improved so that individuals
who have good performance and competency are required to operate the system. and
implement accounting information systems effectively.

Keywords: individual performance, personal technical skills, effectiveness of
accounting, education and training information systems.

PENDAHULUAN
Agar tercapainya tujuan suatu organisasi atau perusahaan pasti sangat memerlukan
sebuah informasi untuk membuat suatu keputusan yang efektif maka di perlukannya proses

yang merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara terkoordinasi oleh seseorang, komputer,
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atau mesin (Romney dan Steinbart, 2014). Terjadinya perubahan jaman maka individu
maupun perusahaan juga mengalami perubahan dalam penggunaan teknologi untuk
kemajuan perusahaan (Mahendra dan Affandy, 2013). Sistem informasi akuntansi menjadi
suatu alat penting di bidang teknologi informasi dan komunikasi dalam suatu organisasi atau
perusahaan yang kompetitif (Ogah, 2013).

Sistem informasi akuntansi berperan penting dalam mengimplementasikan konsep.
Sistem informasi akuntansi adalah sistem komputerisasi yang menggunakan komputer yang
dirancang untuk mengumpulkan data, mencatat, memproses, menyimpan, dan melaporkan
data dan informasi (Spermic, 2012). Sistem informasi telah dimulai pada awal tahun 1950an
ketika komputer bisnis pertama tersedia dan masih dalam proses.Komputer pribadi yang
kecil, cepat, dengan biaya lebih rendah telah menggantikan komputer mainframe besar.
Akibatnya sistem informasi akuntansi yang sebelumnya dengan manual sekarang dilakukan
oleh komputer di kebanyakan perusahaan (Awosejo et al., 2014). Metode manual yang
digunakan tidak efektif karena memerlukan waktu yang lebih untuk melakukan perhitungan
ulang dari awal jika terjadi kesalahan dan perubahan data, sehingga ini akan memerlukan
waktu lebih untuk menghasilkan satu laporan keuangan (Krahel, 2014). Penggunaan sistem
informasi pada perusahaan sekarang membantu dalam menangkap, memproses, menyimpan
dan mengirimkan data dengan bantuan komputer. Akuntansi dapat membuat media tersebut
sebagai alat dalam menginformasikan keadaan suatu perusahaan. Apabila informasi yang
didapat buruk mungkin akan berdampak buruk juga pada pengambilan keputusan.

Sistem Informasi Akuntansi memberikan informasi keuangan yang diterjemahkan ke
dalam angka dan dirumuskan dalam bentuk laporan sesuai dengan tujuannya. Instalasi dapat
bergerak maju dalam pekerjaan mereka dengan menerima dukungan yang diperlukan untuk

melaksanakan aktivitasdan mengambil keputusan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
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yang diminta (Swalhah, 2014). Jadi, pengetahuan tentang sistem informasi akuntansi penting
diberikan, karena informasi akuntansi memainkan peran penting dalam pengelolaan semua
aktivitas suatu perusahaan. Oleh karena itu diperlukan teknologi dalam penerapannya, yaitu
dengan penggunaan komputer (Medina. dkk, 2014). Sistem informasi akuntansi penting bagi
organisasi ataupun perusahaan untuk meningkatkan efisiensi organisasi dan mendukung
daya saing perusahaan dengan menyediakan informasi keuangan dan akuntansi bagi
manajemen (Alsarayreh et al. 2011). Efektivitas penggunaan sistem informasi dalam suatu
perusahaan juga harus mempertimbangkan faktor sumber daya manusia. Dalam mendukung
sistem akuntansi yang dimiliki perusahaan dikenal dengan istilah kinerja individual menjadi
salah satu faktor dalam keberhasilan sistem tersebut.

Kinerja individual merupakan tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan hasil kerja, target, atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama. Artinya bahwa hasil kerja seseorang merupakan
evaluasi yang telah dilakukan berdasarkan periode tertentu yang akan dibandingkan dengan
sasaran atau target tujuan perusahaan. Apabila kinerja seseorang tersebut diatas target yang
telah disepakati, maka dapat dikatakan kinerja individu seseorang tersebut baik dan sesuai
yang diharapkan. Begitu pula sebaliknya (Iryani, 2009). Jadi keberhasilan dari teknologi
maupun sistem informasi pada perusahaan atau organisasi bergantung pada seberapa baik
pengguna mampu menerapkan aplikasi tersebut secara baik dan menerapkannya dengan baik

Kemampuan teknik personal dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengoperasikan sistem dalam mengolah data menjadi sebuah informasi yang tepat, akurat,
berkualitas serta dapat dipercaya bagi penggunanya. (Ives et. al. 1983) dalam penelitiannya

menyatakan bahwa kemampuan teknik personal sistem informasi sebagai rata-rata
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pendidikan atau tingkat pengalaman dari pengguna. Oleh karena itu, setiap karyawan harus
dapat menguasai penggunaan sistem berbasis komputer agar dapat memproses sejumlah
transaksi dengan cepat dan terintegrasi, dapat menyimpan data dan mengambil data dalam
jumlah yang besar, dapat mengurangi kesalahan matematik, menghasilkan laporan tepat
waktu dalam berbagai bentuk, serta dapat menjadi alat bantu keputusan

SIA yang efektif adalah sistem yang mampu menghasilkan informasi yang
berkualitas dan telah sesuai dengan tujuan perusahaan dalam penggunaan SIA tersebut. Oleh
karena itu suatu perusahaan perlu memerhatikan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas
penggunaan SIA. Efektivitas merupakan ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh
target dapat dicapai, baik secara kualitas maupun waktu, orientasinya adalah pada keluaran
(output) yang dihasilkan (Yamit, 2003:14). Secara umum sistem yang efektif didefinisikan
sebagai sistem yang dapat memberikan pengaruh positif kepada pemakainya dan merupakan
salah satu faktor yang signifikan dari keberhasilan manajemen dalam mencapai tujuan
organisasi dan pengguna SIA memiliki peran besar dalam efektivitas sistem (Dehghanzade,
2011).

Kegunaan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan dikatakan efektif tergantung
pada seberapa baik pengguna mampu menggunakan aplikasi tersebut dan mengetahui
dengan baik apa saja yang terdapat dalam sistem tersebut (Handoko, 2012). Namun dalam
kenyataanya masih ada permasalahan yang sering muncul dalam penggunaan sistem
infomrasi. Seperti masih terlambatnya dalam pembuatan laporan yang diakibatkan karyawan
yang belum menguasai penggunaan sistem berbasis komputer yang nantinya akan membantu
dalam memproses sejumlah transaksi dengan cepat dan terintegrasi. Oleh karena itu

diperlukankannya pelatihan dan pendidikan untuk pengguna sistem agar meningkatnya
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kemampuan karyawan sehingga akan membantu pekerjaannya yang akan berdampak pada
tercapainya visi dan misi perusahaan.

Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk pengembangan sumberdaya
manusia, terutama untuk pengembangan aspek kemampuan intelektual dan kepribadian
manusia (Notoatmodjo, 1992). Pendidikan dan pelatihan digunakan sebagai variabel
moderasi, selain karena adanya ketidakonsistenan pada penelitian-penelitian sebelumnya
variabel ini digunakan terkait mengenai teori Technology Acceptance Model (TAM). Teori
TAM merupakan teori sistem informasi yang memuat model mengenai sikap individu untuk
menerima dan menggunakan teknologi. Berdasarkan teori ini bahwa pendidikan dan
pelatihan perlu diikuti oleh pengguna SIA. Pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan
pemahaman pengguna mengenai manfaat yang diberikan atas penggunaan SIA dan
memudahkan individu dalam penggunaannya. Pengguna SIA dalam perusahaan tentunya
tidak akan langsung menerima dan menggunakan sistem informasi yang baru. Sebelum
menerima sistem yang baru, pengguna terlebih dahulu akan mencari tahu manfaat dari
perubahan tersebut dan kemudian akan berusaha untuk memahaminya. Hal tersebut dapat
dicapai melalui pendidikan dan pelatihan yang tepat. Pendidikan dan pelatihan kepada
karyawan sangat dibutuhkan agar karyawan lebih terampil dalam menggunakan SIA,
sehingga program pendidikan dan pelatihan tersebut akan memberikan keuntungan kepada
para karyawan dan pengguna sistem dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan
(Wilkinson, 2000:557).

Sistem informasi akuntansi tidak hanya digunakan di Perusahaan Dagang tetapi juga
sangat diperlukan dalam lembaga keuangan seperti LPD. LPD merupakan suatu lembaga
keuangan milik Desa Pakraman yang memberikan pelayanan kepada masyarakat, baik itu

berupa pinjaman ataupun tempat penyimpanan uang untuk masyarakat. Tujuan didirikannya
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LPD adalah untuk membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
masyarakat di pedesaan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. Selain
itu didirikannya LPD berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

Berkembangnya sebuah LPD menunjukan adanya volume transaksi yang semakin
besar sehingga kompleksitas pengolahan data semakin tinggi (Utari, 2014). Penggunaan SIA
pada LPD berperan dalam memudahkan karyawan untuk pemprosesan data agar lebih
praktis. Hal ini penting karena Perda No. 4 Tahun 2012 menyatakan bahwa LPD harus
menerapkan prinsip ketelitian dalam pengelolaan LPD. Prinsip ketelitian tersebut meliputi
peraturan mengenai kecukupan modal, Batas Maksimum Pemberian Pinjaman (BMPK),
penyisihan Cadangan Pinjaman Ragu-Ragu (CPRR) untuk menutup jika terjadi kerugian
pinjaman, manajemen likuiditas, sistem penilaian kesehatan LPD, sistem penilaian peringkat
risiko LPD dan kewajiban penyampaian laporan LPD (LPLPD Provinsi Bali, 2014).
Fenomena yang terjadi sekarang ini masih banyak LPD yang belum didukung dengan sistem
informasi akuntansi yang memadai. Seperti halnya LPD di Kecamatan Kediri, peneliti
menemukan indikasi masih ada LPD yang belum menggunakan SIA. Kondisi persaingan
yang semakin kompetitif juga menjadi alasan pemilihan tempat penelitian, telah banyak
lembaga keuangan selain LPD seperti koperasi dan bank berkembang di Kecamatan Kediri.
Kondisi persaingan yang kompetitif ini menuntut LPD di Kecamatan Kediri untuk
menunjukan keunggulannya yaitu dengan penggunaan SIA dengan program aplikasi agar
mampu menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas sehingga mendukung proses
pengambilan keputusan yang tepat dan dapat meningkatkan pelayanan kepada nasabah.

Penelitian ini dilakukan karena ada ditemukannya permasalahan mengenai kecurangan

di dalam hal pencatatan tabungan dan deposito pada LPD Desa Pakraman Cepaka yang
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dilakukan oleh petugas pencatat tabungan dan deposito nasabah, dalam pembukuan di
komputer LPD tersebut. Hal ini menyebabkan sejumlah nasabah LPD Cepaka merasa resah
dengan permasalahan tersebut. Dengan ditemukan masalah tersebut, maka peneliti
mengambil judul “Pengaruh Kinerja Individual dan Kemampuan Teknik Personal pada
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dengan Pendidikan dan Pelatihan Sebagai Variabel
Moderasi” bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari SIA. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak LPD di Kecamatan Kediri
untuk meningkatkan efektivitas penggunaan SIA dan menjadi sumber informasi bagi peneliti
berikutnya terkait mengenai efektivitas penggunaan SIA.

Menurut DeLone dan McLean (1992) mengatakan bahwa kinerja individu atau
pemakai (user) yang baik mampu meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi.
Sistem informasi akuntansi yang efektif adalah sistem yang dapat menghasilkan informasi
yang berkualitas.

Hasil penelitian oleh Awesejo (2013), Suratini (2015), Antasari (2015), Arsiningsih
(2015), menemukan pengaruh positif antara kinerja karyawan terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi. Hasil tersebut menunjukan bahwa efektivitas penerapan sistem
informasi akuntansi dapat meningkat apabila didukung dengan kinerja karyawan yang baik.
Berdasarkan uraian diatas maka di rumuskan hipotesis sebagai berikut.

H1 : Kinerja Individual berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Informasi

Akuntansi.

Penggunaan sistem informasi dalam suatu organisasi yang didukung oleh
meningkatnya kemampuan personal akan membuat sistem informasi dapat berjalan dengan
efektif dan mampu meningkatnya Kkinerja organisasi. Adapun beberapa penelitian

sebelumnya mengenai kemampuan teknik personal yang konsisten, seperti pada penelitian
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Irma (2014) menunjukan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif dan
signifikan pada efektivitas penerapan SIA. Sejalan dengan penelitian Deni (2015) mengenai
Analysis Of Factors Affecting The Success Of The Application Of Accounting Information
System menunjukan bahwa kompetensi pengguna mempengaruhi kualitas SIA.

Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2013),
Wilayanti dan Dharmadiaksa (2016), Adisanjaya dkk. (2017) yang memperoleh hasil bahwa
kemampuan personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas sistem
informasi. Dimana kemampuan personal disini berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki
oleh pemakai sistem informasi akuntansi, sehingga semakin tinggi kemampuan personal
seseorang maka akanmeningkatlan efektivitas sistem informasi akuntansi yang ada.
Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Kemampuan TeknikPersonal berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Informasi

Akuntansi.

Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Syarfarudin (2001) pengetahuan seseorang
merupakan usaha untuk mengoptimalisasi perubahan yang mungkin terjadi baik
direncanakan maupun tidak sehingga dapat dikatakan tingkat pendidikan dan pelatihan
seseorang dapat menunjang kinerja individual dalam efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi.

Aditya dan Suardikha (2013) menyatakan bahwa setiap pelatihan mampu
meningkatkan pengaruh tingkat kinerja karyawan terhadap efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi. Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Pendidikan dan Pelatihan memperkuat Kinerja Individual pada Efektivitas

Sistem Informasi Akuntansi
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Hasil penelitian Damana (2016), Putri (2015), Adisanjaya dkk (2017) menyatakan
bahwa pelatihan dan pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi. Pelatihan dan pendidikan yang dilaksanakan sangat diperlukan untuk
menjelaskan kepada pengguna tentang penggunaan SIA sehingga meningkatkan
kemampuan dan pemahaman karyawan terhadap SIA yang digunakan sehingga karyawan
merasa puas karena dapat menjalankan sistem tersebut dan akan terus menggunakan SIA
dalam setiap proses kegiatannya untuk meningkatkan kinerja dan berdampak pada
meningkatnya efektivitas penggunaan SIA sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Almilia dan Brilliantine (2007), menyatakan bahwa kinerja sistem informasi akuntansi
akan lebih tinggi apabila program pelatihan dan pendidikan pemakai diperkenalkan. Jadi,
keberhasilan penerapan suatu sistem informasi dapat diwujudkan dengan memperbanyak
kegiatan pelatihan dan pendidikan pada karyawan yang akan meningkatkan kemampuan
teknik personal dalam penggunaan SIA. Pendidikan dan pelatihan tidak hanya menambah
pengetahuan karyawan, tetapi juga dapat meningkatkan keterampilannya dalam bekerja,
dengan demikian produktivitas kerja dapat meningkat. Pendidikan dan pelatihan akan
membantu pemakai sistem untuk memahami dan dapat menggunakan sistem informasi yang
ada sehingga dapat meningkatkan efektivitas penggunaan Sistem Informasi Akuntansi.
Berdasarkan pada uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Pendidikan dan Pelatihan Memperkuat Kemampuan Teknik Personal pada

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada seluruh LPD di Kecamatan Kediri yang berbasis SIA.

Objek dari penelitian ini adalah pengaruh kinerja individual dan kemampuan teknik personal
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pada efektivitas sistem informasi akuntansi dengan pendidikan dan pelatihan sebagai
pemoderasi pada LPD di Kecamatan Kediri.

Variabel bebas yang terdapat dalam penelitian adalah kinerja individual (X1) dan
kemampuan teknik personal (X2). Variabel terikat yang terdapat dalam penilitian ini yaitu
efektivitas sistem informasi akuntansi (Y). Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu
pendidikan dan pelatihan (X3). Penggunaan jenis data dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif merupakan jawaban responden yang telah dikuantitatifkan dengan skala likert.
Data kualitatif merupakan daftar LPD di Kecamatan Kediri yang berjumlah 21 LPD. Sumber
data dalam penelitian ini berupa data primer yaitu jawaban yang diberikan responden
terhadap kuesioner yang dikumpulkan dari LPD di Kediri dan data sekunder dalam
penelitian ini yaitu data mengenai jumlah, nama dan LPD di Kecamatan Kediri. Populasi
dalam penelitian ini adalah LPD yang terdapat di Kecamatan Kediri. Penentuan sampel dari
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, dimana semua LPD dijadikan sampel.

Teknik penentuan sampel dalam hal ini adalah dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dimana
anggota-anggota sampel akan dipilih sedemikian rupa sehingga dapat mewakili sifat-sifat
populasi. Kriteria responden yang dipilih pada penelitian ini terdiri dari 1 manajer LPD, 1
karyawan pada bagian pembukuan, 1 karyawan pada bagian kasir, dan minimal
berpendidikan SMA/sederajat pada 21 LPD yang terdapat di Kecamatan Kediri. Alasan
pengambilan tiga responden tersebut sebagai sampel dan mewakili seluruh populasi dalam
penelitian ini yaitu karena tiga responden tersebut sudah pasti mengaplikasikan sistem di
LPD masing-masing. Jadi penulisan sampel sejalan dengan penelitian ini dan tepat ditujukan

dengan orang-orang tersebut mengenai sistem informasi akuntansi yang efektif. Metode
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pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen kuisioner yang disebarkan
secara langsung kepada responden dan dijawab sendiri oleh responden tersebut. Skala
pengukuran yang digunakan dalam kuisioner tersebut adalah skala Likert.Kuisioner yang
disebar berupa daftar pernyataan tertulis kepada responden mengenai pengaruh tingkat
pendidikan, pelatihan, prestasi, pengalaman kerja terhadap efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi. Berikut ini bobot penilaian skala Likert.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan analisis Regresi sedangkan untuk

variabel moderasi menggunakan Uji Residual. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1
Tabulasi Output SPSS
Variabel Standardized | Probabilitas Keterangan

Beta (sig.)
Konstanta -1,876 0.597
Kinerja Individual (KI) 0.458 0.000 Signifikan
Kemamputan Teknik Personal (KTP) 0.258 0.045 Signifikan
Pendidikan dan Pelatihan (PP) 0.268 0.002 Signifikan
Adjusted R Square 0.825
F Statistik 98.279
Probabilitas (p-value) 0,000

Uji Residual

Lack of fit (KI dan PP) 0.037 0.773 Tidak Signifikan
Lack of fit (KTP dan PP) 0.085 0.508 Tidak Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Nilai adjusted R square sebesar 0,825 menunjukkan bahwa 82,5% variasi nilai
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dapat dijelaskan oleh faktor-faktor Kinerja
Individual, Kemampuan Teknik Personal dan Pendidikan Pelatihan. Sedangkan sisanya
sebesar 17,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Signifikasi Lack of fit memikili nilai diatas 0,05 menyatakan bahwa tidak terjadi interaksi
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antara variabel independen dengan variabel moderasi yang dapat memengaruhi variabel
dependen.

Pengaruh Kinerja Individual pada Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel Tabulasi menyatakan hipotesis 1
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Kinerja Individual maka
kecenderungan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi juga semakin tinggi. Penerimaan
hipotesis ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian sebagai berikut.

Hasil penelitian oleh Awesejo (2013), Suratini (2015), Antasari (2015), Arsiningsih
(2015), menemukan pengaruh positif antara kinerja karyawan terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi. Hasil tersebut menunjukan bahwa efektivitas penerapan sistem

informasi akuntansi dapat meningkat apabila didukung dengan kinerja karyawan yang baik.

Pengaruh Kemampuan Teknik Personal pada Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel Tabulasi, menyatakan hipotesis 2
diterima. Hasil ini menyatakan bahwaKemampuan Teknik Personalmempengaruhi
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi. Semakin tinggi kemampuan teknik personal maka
dapat meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil ini juga diperkuat oleh
beberapa penelitian sebagai berikut.

Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2013),
Wilayanti dan Dharmadiaksa (2016), Adisanjaya dkk. (2017) yang memperoleh hasil bahwa
kemampuan personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas sistem
informasi.Dimana kemampuan personal disini berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki

oleh pemakai sistem informasi akuntansi, sehingga semakin tinggi kemampuan personal
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seseorang maka akanmeningkatlan efektivitas sistem informasi akuntansi yang ada. Oleh
karena itu, untuk mengurangi terjadinya kesalahan dalam memproses sejumlah transaksi
setiap karyawan diharapkan dapat menguasai penggunaan sistem berbasis sehingga laporan

keuangan yang dihasilkan dapat tepat waktu dan bermanfaat.

Pengaruh Moderasi Pendidikan dan Pelatihan pada hubungan Kinerja
Individual dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Teori Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori sistem informasi yang
memuat model mengenai sikap individu untuk menerima dan menggunakan teknologi.
Berdasarkan teori ini bahwa pendidikan dan pelatihan perlu diikuti oleh pengguna SIA.
Pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman pengguna mengenai manfaat
yang diberikan atas penggunaan SIA dan memudahkan individu dalam penggunaannyan,
2000:557).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel Tabulasi, menyatakan hipotesis 3
ditolak karena lack of fit (ketidakcocokan) interaksi antara variabel kinerja individual dengan
pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh pada efektivitas sistem informasi akuntansi.
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan tidak mampu memoderasi hubungan
kinerja individual dan efektivitas sistem informasi akuntansi, dalam penelitian ini
menunjukan bahwa pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh pegawai LPD di Kecamatan
Kediri kurang efektif,dilihat dari hasil evaluasi (kuisioner) setelah diadakan pendidikan dan
pelatihan tidak terjadi perubahan sikap dan perilaku pada diri pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan.Faktor yang menghambat dari variabel pendidikan dan pelatihan dalam penelitian
ini ialah karena faktor karakteristik subyek dalam penelitian ini berbeda dari penelitian

sebelumnya.
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Pengaruh Moderasi Pendidikan dan Pelatihan pada hubungan Kemampuan
Teknik Personal dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi.

Teori Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori sistem informasi yang
memuat model mengenai sikap individu untuk menerima dan menggunakan teknologi.
Berdasarkan teori ini bahwa pendidikan dan pelatihan perlu diikuti oleh pengguna SIA.
Pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman pengguna mengenai manfaat
yang diberikan atas penggunaan SIA dan memudahkan individu dalam penggunaannya

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel Tabulasi, menyatakan hipotesis 4
ditolak karena lack of fit (ketidakcocokan) interaksi antara variabel kemampuan teknik
personal dengan pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh pada efektivitas sistem
informasi akuntansi. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan tidak mampu
memoderasi hubungan kemampuan teknik personal dan efektivitas sistem informasi
akuntansi. Pendidikan dan pelatihantidak serta merta dapat mempengaruhi kemampuan
teknik personal karena dalam hal ini faktor tempat dan subyek menjadi salah satu
karakteristik untuk hal tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap hipotesis,

maka simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut. (1) Kinerja Individual
berpengaruh positif pada Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kinerja individual maka efektivitas sistem informasi akuntansijuga
akan meningkat; (2) Kemampuan Teknik Personal berpengaruh positif pada Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan teknik

personal maka efektivitas sistem informasi akuntansi juga akan meningkat; (3) Pendidikan
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dan Pelatihan tidak memperkuat hubungan positif antara kinerja individual dan efektivitas
sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian menyatakan kegiatan pendidikan dan pelatihan
tidak mampu mempengaruhi interaksi antar variabel kinerja individual dan efektivitas sistem
informasi akuntansi; (4)Pendidikan dan Pelatihan tidak memperkuat hubungan positif antara
kemampuan teknik personal dan efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian
menyatakan kegiatan pendidikan dan pelatihan tidak mampu mempengaruhi interaksi antar
variabel kemampuan teknik personal dan efektivitas sistem informasi akuntansi.
Berdasarkan hasil simpulan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut
: (1) Sebaiknya sistem informasi akuntansi yang ada pada LPD di Kecamatan Kediri selalu
dijaga kemuktahirannya sehingga selalu dapat mendukung akses kerja karyawan guna
kinerja karyawan menjadi lebih baik; (2) Karyawan LPD di Kecamatan Kediri disarankan
untuk meningkatkan kemampuan teknik personal dalam menggunakan sistem komputer agar
efektivitas sistem informasi akuntansi juga meningkat; (3) Diharapkan dalam pengadaan
pendidikan dan pelatihan diperlukan individu yang memiliki komitmen kinerja yang baik
dan berkompeten untuk siap menerima masukan ilmu agar mampu mengoprasikan sistem
dan menerapkan sistem informasi akuntansi secara efektif.
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PENGARUH PROFITABILITAS DAN INVESTMENT OPPORTUNITY SET
TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN DENGAN LIKUIDITAS SEBAGAI
PEMODERASI

Ni Luh Gede Intan Sri Devi?
Ni Ketut Muliati?
-2 Universitas Hindu Indonesia,e-mail: Ketutmuli@yahoo.com

ABSTRACT

The company's dividend policy has an important influence on many parties involved in
the community. For shareholders or investors, cash dividends are the rate of return on their
investment with share ownership issued by the company, but management, cash dividends
are cash outflows that reduce the company's cash.

The purpose of this study was to determine the effect of profitability, investment
opportunity set on cash dividend policy and to determine the effect of liquidity as a
moderating variable between profitability and investment opportunity set against cash
dividend policy.This research was conducted at a banking company registered on the Stock
Exchange with a 5-year observation period, namely from 2011-2015. Data analysis
techniques use moderated regression analysis (MRA).

The results showed that Profitability and Investment opportunity set had an effect on the
cash dividend policy. Liquidity can moderate the relationship between Profitability and
Investment opportunity set against world dividend policy.

Keywords : Profitability, investment opportunity set, cash dividend policy, liquidity
PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan publik dalam melaksanakan manajemen keuangan dihadapakan
pada tiga keputusan manajemen yang dapat dipilih, yaitu keputusan investasi (penggunaan
dana), keputusan pendanaan (memperoleh dana) dan keputusan dividen (pembagian
dividen). Tujuan sebuah perusahaan jika dilihat menurut bidang keuangan adalah untuk
memakmurkan dan mensejahterakan para pemegang saham. Dalam kegiatan kerjanya,

perusahaan diharapkan dapat memberikan profit untuk menambah aset perusahaan.

Likuiditas merupakan salah satu dari beberapa pertimbangan utama dalam melakukan
keputusan dividen. Perusahaan yang memiliki likuiditas lebih baik akan mampu membayar

dividen yang lebih banyak, dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai
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likuiditas kurang atau tidak baik. Likuiditas perusahaan sangat berpengaruh terhadap
perusahaan dalam memperoleh laba dan dibayarkan dalam bentuk dividen kepada pemegang
saham. Laba tersebut akan digunakan perusahaan untuk mendanai investasi atau dibayarkan
dalam bentuk dividen. Jadi, faktor likuiditas dapat mempengaruhi hubungan antara tingkat
profitabilitas dengan kebijakan dividen tunai perusahaan dan investment opportunity set
terhadap kebijakan dividen tunai perusahaan. Penelitian terdahulu antara lain dilakukan
oleh Suharli (2007) menghasilkan kesimpulan bahwa likuiditas dapat digunakan sebagai
variabel penguat (variabel moderasi) karena memberikan hasil yang signifikan dalam
mempengaruhi profitabilitas dan kesempatan investasi, tetapi dari kedua variabel
independen hanya profitabilitas yang dapat mempengaruhi kebijakan jumlah pembagian
dividen perusahaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan jumlah pembagian

dividen perusahaan dipengaruhi oleh profitabilitas dan diperkuat oleh likuiditas perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tempat penelitian
dan periode penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan tempat penelitian pada
perusahaan manufaktur yang listing di BEI periode 2002-2003 dengan variable profitabiitas,
investment opportunity set, dividen, dan likuiditas sebagai variable pemoderasi. Sedangkan
penelitian ini menggunakan tempat penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEI periode 2010-2015 dengan variabel profitabilitas, investment opportunity set,
kebijakan dividend dan likuiditas sebagai variable pemoderasi. Penelitian ini penting karena
dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi investor untuk berinvestasi pada
perusahaan yang membagikan dividen, khususnya perusahaan perbankan yang membagikan

dividen. Penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan perbankan
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dikarenakan di penelitian yang terkait sebelumnya belum ada yang menggunakan obyek

penelitian perusahaan perbankan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimanakah pengaruh profitabilitas
terhadap kebijakan dividen tunai; (2) Bagaimanakah pengaruh investment opportunity set
terhadap kebijakan dividen tunai (3) Apakah likuiditas memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap kebijakan dividen tunai; (4) Apakah likuiditas memoderasi pengaruh investment

opportunity set terhadap kebijakan dividen tunai.

Tujuan dalam penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas
terhadap kebijakan dividen tunai; (2) Untuk mengetahui pengaruh investment opportunity
set terhadap kebijakan dividen tunai; (3) Untuk mengetahui apakah likuiditas yang dimiliki
perusahaan dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen tunai; (4)
Untuk mengetahui apakah likuiditas yang dimiliki perusahaan dapat memoderasi pengaruh

investment opportunity set terhadap kebijakan dividen tunai.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan investasi pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI dan Penelitian ini dapat dijadikan acuan ataupun pertimbangan dalam
pengambilan keputusan perusahaan berkaitan dengan kebijakan dividen yang dipengaruhi
oleh profitabilitas, dan investment opportunity set serta menambahkan likuiditas sebagai
variabel moderasi antara profitabilitas dan investment opportunity set terhadap kebijakan

dividen tunai perusahaan.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari
modal yang diinvestasikan (Hanavi:2004). Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan
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dengan return on asset (ROA). ROA merupakan ukuran kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu (Hanafi, 2004: 42). Semakin
tinggi profitabilitas sebuah perusahaan, maka semakin tinggi pula arus kas dalam
perusahaan tersebut, dan diharapkan perusahaan akan membayar dividen yang lebih tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2016) dengan judul pengaruh investment opportunity
set, free cash flow, struktur modal, profitabilitas dan likuiditas terhadap kebijakan dividen
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014, menunjukan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen dan sangat signifikan. Penelitian
yang dilakukan oleh Suharli (2007) tentang pengaruh profitability dan investment
opportunity set terhadap kebijakan dividen tunai perusahaan dengan likuiditas sebagai
variabel pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2002-2003
menunjukan profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen tunai perusahaan.

Dengan demikian ROA berpengaruh terhadap kebijakan dividen tunai.
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen tunai perusahaan.

Investment opportunity set adalah keputusan investasi yang dilakukan dalam bentuk
kombinasi antara antiva tetap dengan opsi investasi di masa yan akan dating dimana
investasi tersebut mempengaruhi nilai perusahaan (Inneke dan Supatmi,2008). Untuk
meningkatkan pertumbuhan penjualan, perusahaan memerlukan dana yang besar yang
dibiayai sumber internal perusahaan. Penggunaan sumber dana internal untuk keperluan
investasi, dan pembayaran dividen tunai. Kesempatan investasi diproksikan price earnings
ratio (PER), Market to Book Value of Equity (MVE/BVE), dan Market Value to Book
Value of Assets (MVA/BVA), perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi berarti

memiliki banyak kesempatan investasi. Persamaan antara kesempatan investasi dan
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kebijakan dividen, yakni keduanya sama-sama bersumber dari laba perusahaan. Laba
perusahaan yang akan digunakan untuk membayar dividen kepada pemegang saham dan
sisanya ditahan sebagai laba ditahan yang akan digunakan untuk investasi perusahaan
yang berguna untuk pertumbuhan di masa yang akan datang. Penelitian Sari (2010) dengan
judul analisis pengaruh kepemilikan manajerial, kebijakan hutang, profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan kesempatan investasi terhadap kebijakan dividen tunai menyimpulkan
bahwa kepemilikan perusahaan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan set kesempatan
investasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen tunai perusahaan.
Penelitian Marpaung dan Hadianto (2009) dengan judul pengaruh profitabilitas dan
kesempatan investasi terhadap kebijakan dividen pada emiten pembentuk indeks LQ45 di
Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa kesempatan investasi tidak berpengaruh terhadap
kebijakan dividen. Dengan demikian kesempatan investasi tidak berpengaruh terhadap

kebijakan dividen tunai.

H2 : Investment opportunity set negatif berpengaruh terhadap kebijakan dividen tunai

perusahaan.

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dan memenuhi operasional perusahaan Suharli (2007). Pihak manajemen
akan menggunakan potensi likuiditas untuk mendanai operasi perusahaan atau melunasi
kewajiban jangka pendek. Pada perusahaan yang membukukan keuntungan yang lebih
tinggi dan ditambah likuiditas yang lebih baik, maka semakin besar jumlah dividen yang
akan dibagikan. Penelitian Suharli (2007) dengan judul pengaruh profitability dan
investment opportunity set terhadap kebijakan dividen tunai dengan likuiditas sebagai

variabel penguat menyatakan bahwa liuiditas dapat digunakan sebagai variabel pemoderasi
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karena memberikan hasil yang signifikan pada a — 0.10 dalam mempengaruhi profitabilitas
dan investment opportunity set terhadap kebijakan dividen tunai. Dengan demikian

likuiditas dapat memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen.

H3 : Likuiditas mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan

dividen tunai perusahaan.

Perusahan yang memiliki kondisi perusahaan yang sangat baik maka pihak manajemen
cenderung akan lebih memilih investasi baru daripada membayar dividen tunai yang tinggi.
Sebaliknya, perusahaan yang mengalami pertumbuhan yang lambat cenderung
membagikan dividen tunai lebih tinggi untuk mengatasi masalah overinvestment (Inneke
dan Supatmi, 2008). Penelitian Suharli (2007) dengan judul pengaruh profitability dan
investment opportunity set terhadap kebijakan dividen tunai dengan likuiditas sebagai
variabel penguat menyatakan bahwa likuiditas dapat digunakan sebagai variabel
pemoderasi karena memberikan hasil yang signifikan dalam mempengaruhi investment
opportunity set terhadap kebijakan dividen tunai. Jadi, likuiditas akan memperkuat

pengaruh set kesempatan investasi terhadap kebijakan dividen tunai.

H4 : Likuiditas mampu memoderasi pengaruh investment opportunity set terhadap

kebijakan dividen tunai perusahaan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, di mana penelitian deskriptif termasuk
dalam salah satu jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengidentifikasikan peristiwa
sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel dependen) yaitu kebijakan dividen tunai, serta

melakukan penyelidikan terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi (variabel
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independen) vyaitu profitabilitas dan investment opportunity set. Serta menambahkan

variabel pemoderasi yaitu likuiditas.

Profitabilitas
(X1)
> Kebijakan Dividen
Tunai (Y)
Investment ]
Opportunity Set
(X2)

[ Likuiditas ]

Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber : Data Diolah

Populasi dalam penelitian ini diambil dari seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2015 yaitu sebanyak 41 perusahaan.
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling
yaitu (1) Perusahaan perbankan yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode pengamatan 2011-2015; (2) Perusahaan perbankan yang mengeluarkan
laporan keuangan yang sudah di audit dan menghasilkan laba bersih setiap tahun selama
periode 2011-2015; (3) Perusahaan perbankan yang membagikan dividen tunai setiap
tahun selama periode 2011-2015.

Tabel 1. Sampel penelitian

No Keterangan Jumlah

1 Perusahaan perbankan yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek 41
Indonesia selama periode pengamatan 2011-2015

2 Perusahaan perbankan yang tidak mengeluarkan laporan keuangan (11)
yang sudah di audit dan menghasilkan laba bersih setiap tahun selama
periode 2011-2015
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3 Perusahaan perbankan yang tidak membagikan dividen tunai setiap (21)
tahun selama periode 2011-2015

Perusahaan perbankan yang terpilih sebagai sampel penelitian 9

Total sampel penelitian selama tahun 2011-2015 45

Sumber: Data diolah

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi
pustaka dilakukan dengan mengolah literatur, artikel, jurnal maupun media tertulis lain yang
berkaitan dengan topik pembahasan dari penelitian ini. Sedangkan dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan sumber-sumber data dokumenter seperti laporan keuangan tahunan
perusahaan yang sudah di audit periode 2011-2015 yang menjadi sampel penelitian dengan

cara mengunjungi www.idx.co.id dan ICMD.

Untuk menguji pengaruh antara ROA dan PER, digunakan model regresi sederhana.
Sedangkan untuk menguji pengaruh interaksi dari variabel moderasi, digunakan Moderated
Regression Analysis (MRA). Persamaan statistika yang digunakan untuk membantu
menentukan variabel moderator yang mendukung pengaruh antara ROA dan PER terhadap

DPR (Jogiyanto, 2010) adalah sebagai berikut:

DPRt = o + BLROAt+B2PERt+ B3LDRt+ B4 (ROA*LDR)t + B. (PER*LDR)t + €

Keterangan:

DPRt = Dividend Payout Ratio (DPR), vyaitu proksi dari kebijakan
dividen tunai pada periode t

a = Konstanta

B1, B2, B3, Pa = Koefisien regresi dari tiap-tiap variabel-variabel
independen

ROAt = Return on Assets (ROA), vyaitu proksi dari profitabilitas

pada periode t
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PERt = Price Earnng Ratio (PER),yaitu proksi dari investment opportunity
set pada periode t

LDRt = Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu proksi dari likuiditas
pada periode t

e = galat (error term)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel-variabel penelitian, antara lain minimum, maksimum, mean, dan
standar deviasi. Pengukuran rata-rata (mean) merupakan cara yang paling umum digunakan
untuk mengukur nilai sentral dari suatu distribusi data. Sedangkan, standar deviasi

merupakan perbedaan nilai data yang diteliti dengan nilai rata-ratanya.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
X1 45 ,79 9,96 2,2671 1,45184
X2 45 5,13 93,47 13,0304 12,95610
X3 45 61,35 193,97 86,0664 19,76904
Y 45 7,53 58,29 26,7044 7,26869
Valid N (listwise) 45

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat, maka dapat dijelaskan bahwa Profitabilitas
menunjukkan nilai minimum adalah 0,79 dan nilai maksimumnya adalah 9,96. Mean untuk
profitabilitas adalah 2,26, hal ini berarti rata-rata profitabilitas sebesar 2,26. Standar
deviasinya 1,45 hal ini berarti terjadi penyimpangan nilai profitabilitas terhadap nilai rata-
ratanya yaitu sebesar 1,45. Investment opportunity set menunjukkan nilai minimum adalah
5,13 dan nilai maksimumnya adalah 93,47. Mean untuk investment opportunity set adalah

13,03, hal ini berarti rata-rata investment opportunity set sebesar 13,03. Standar deviasinya
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12,95 hal ini berarti terjadi penyimpangan nilai investment opportunity set terhadap nilai
rata-ratanya yaitu sebesar 12,95.

Likuiditas menunjukkan nilai minimum adalah 61,35 dan nilai maksimumnya adalah
193,97. Mean untuk likuiditas adalah 86,06, hal ini berarti rata-rata likuditas sebesar 86,06.
Standar deviasinya 19,76 hal ini berarti terjadi penyimpangan nilai likuiditas terhadap nilai
rata-ratanya yaitu sebesar 19,76. Kebijakan Dividen tunai menunjukkan nilai minimum
adalah 7,53 dan nilai maksimumnya adalah 58,29. Mean untuk kebijakan dividen adalah
26,70, hal ini berarti rata-rata kebijakan Dividen sebesar 26,70. Standar deviasinya 7,26 hal
ini berarti terjadi penyimpangan nilai kebijakan tunai terhadap nilai rata-ratanya yaitu
sebesar 7,26.

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 45
Normal ParametersaPb Mean ,0000000
Std. Deviation 1,08964565
Most Extreme Absolute ,164
Differences Positive , 164
Negative -,106
Kolmogorov-Smirnov Z 1,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,178

a. Test distribution is Normal.
b. Ccalculated from data.

Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,178 yang lebih besar dari

0,05. Hal itu berarti residual data berdistribusi normal.
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Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3,823 2,820 -1,356 ,183
X1 -,024 ,189 -,047 -,128 ,898
X2 -,038 ,019 -,657 -2,021 ,051
X3 -,006 ,007 -,159 -,810 ,423
X1X3 -,271 ,571 -,180 -, 475 ,637
X2X3 1,034 ,581 , 740 1,781 ,088

a. Dependent Variable: Abres

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 4 tersebut dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi dari profitabilitas sebesar 0,898, investment opportunity set sebesar
0,051, likuiditas sebesar 0,423, interaksi profitabilitas dengan likuiditas sebesar 0,637,
interaksi investment opportunity set dengan likuiditas sebesar 0,088, dengan menggunakan
alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.

Tabel 5. Uji multikolinearitas

Coefficient$

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 X1 ,164 6,101
X2 ,208 4,818
X3 ,571 1,750
X1X3 ,152 6,560
X2X3 , 185 5,397

a. Dependent VVariable: Y

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel profitabilitas sebesar 0,164, investment
opportunity set sebesar 0,208, likuiditas sebesar 0,571, interaksi profitabilitas dan likuiditas

sebesar 0,152, interaksi investment opportunity set dengan likuiditas sebesar 0,185 dan
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variance inflation factor (VIF) variabel profitabilitas sebesar 6,101, investment opportunity
set sebesar 4,818, likuiditas sebesar 1,750, interaksi profitabilitas dan likuiditas sebesar
6,560 dan interaksi investment opportunity set dengan likuiditas sebesar 5,397 sehingga tidak
ada variabel bebas yang nilai tolerance kurang dari 0,1 atau variance inflation factor (VIF)
kurang dari 10, maka disimpulkan tidak ada multikolinearitas antara variabel bebas dalam
model regresi.

Tabel 6. Uji Autokorelasi

Model Summary’

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square | the Estimate Watson
1 ,8952 ,802 , 776 1,15739 1,840

a. Predictors: (Constant), X2X3, X1X3, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Uji autokorelasi dapat dilakukan uji Durbin-Watson terhadap variabel pengganggu
(disturbance error term)nya. Dengan tingkat kepercayaan 5%, untuk n = 45 dan k’ = 5,
maka nilai Durbin Watson: d, = 1,2 dan dy = 1,7. Karena Di<Dw>Duy dan Di< (4-Dw) > Dy
atau 1,2 < 1,840 > 1,7 dan 1,2 < (4-1,840) > 1,7 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi antara data pada masa sebelumnya (t) dengan data sesungguhnya (t1).

Tabel 7. Uji moderated regresion analysis (MRA)

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14,497 4,437 3,267 ,002
X1 ,219 ,103 ,130 2,128 ,047 ,164 6,101
X2 -,171 ,030 -,908 -5,798 ,000 ,208 4,818
X3 ,016 ,006 ,129 2,802 ,018 571 1,750
X1X3 1,890 ,898 ,384 2,105 ,042 ,152 6,560
X2X3 ,631 ,256 ,138 2,467 ,039 ,185 5,397

a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan Tabel 7 dapat dibuat suatu model persamaan regresi yaitu sebagai
berikut.

Y = 14,497+0,219X1- 0,171 X2+0,016X3+1,890X1 X3 + 0,631 X2X3
Interprestasi dari persamaan diatas adalah Nilai koefisien (1) sebesar 0,219. Nilai koefisien
yang positif menunjukan bahwa apabila profitabilitas ditingkatkan satu satuan, maka
kebijakan dividen tunai akan meningkat sebesar 0,219 dengan asumsi variabel lainnya
dianggap konstan. Nilai koefisien (B2) sebesar -0,171. Nilai koefisien negatif menunjukan
bahwa apabila investment opportunity set ditingkatkan satu satuan, maka kebijakan dividen
tunai akan menurun sebesar 0,171 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. Nilai
koefisien (B3) sebesar 0,016. Nilai koefisien yang positif menunjukan bahwa apabila
likuiditas ditingkatkan satu satuan, maka kebijakan diveden tunai akan meningkat sebesar
0,016 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien (p4) sebesar 1,890.
Menunjukan bahwa efek moderasi yang diberikan adalah positif. Hal ini berarti semakin
tinggi variabel interaksi profitabilitas dengan likuiditas terhadap kebijakan dividen tunai (Y)
akan meningkat dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien (fs)
sebesar 0,631. Menunjukan bahwa efek moderasi yang diberikan adalah positif. Hal ini
berarti semakin tinggi interaksi investment opportunity set dengan likuiditas (Xs3) terhadap
kebijakan Dividen tunai (Y) akan meningkat dengan asumsi variabel lainnya dianggap

konstan.
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Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary’

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square | the Estimate Watson
1 ,8952 ,802 , 776 1,15739 1,840

a. Predictors: (Constant), X2X3, X1X3, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 8 nilai adjusted R? sebesar 0,776, ini berarti sebesar 77,6 persen
variabel profitabilitas, investment opportunity set, likuiditas, interaksi profitabilitas dengan
likuiditas, interaksi investment opportunity set dengan likuiditas, sedangkan sisanya sebesar
22,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian seperti
EPS dan DER.

Tabel 9. Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 211,132 5 42,226 31,523 ,0002
Residual 52,242 39 1,340
Total 263,374 44

a. Predictors: (Constant), X2X3, X1X3, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai dari signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
menunjukan model penelitian ini layak untuk digunakan sebagai alat analisis untuk menguji
pengaruh variabel dependen pada variabel independen. Ini berarti bahwa ada pengaruh
antara variabel profitabilitas, investment opportunity set, likuiditas, interaksi profitabiltias
dengan likuiditas, interaksi investmen opportunity set dengan likuiditas, secara simultan

terhadap variabel kebijakan dividen tunai.
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Tabel 10. t-test

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14,497 4,437 3,267 ,002
X1 ,219 ,103 ,130 2,128 ,047 ,164 6,101
X2 -,171 ,030 -,908 -5,798 ,000 ,208 4,818
X3 ,016 ,006 ,129 2,802 ,018 571 1,750
X1X3 1,890 ,898 ,384 2,105 ,042 ,152 6,560
X2X3 ,631 ,256 ,138 2,467 ,039 ,185 5,397

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan diperoleh koefisien regresi sebesar 0,219 nilai ti-hitung adalah 2,128
dan nilai sig 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak atau H1 diterima, berarti memang benar ada
pengaruh positif dan signifikan antara profitabilitas secara parsial terhadap kebijakan
Dividen tunai. Hasil penelitian memberikan makna semakin tinggi profitabilitas maka
semakin tinggi kebijakan dividen tunai, begitu sebaliknya.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari
modal yang diinvestasikan. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan return on
asset (ROA). ROA merupakan ukuran kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat asset tertentu (Hanafi, 2004: 42). Semakin tinggi profitabilitas sebuah
perusahaan, maka semakin tinggi pula arus kas dalam perusahaan tersebut, dan diharapkan
perusahaan akan membayar dividen yang lebih tinggi. Dewi (2016) dengan judul pengaruh
investment opportunity set, free cash flow, struktur modal, profitabilitas dan likuiditas
terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2014, menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen dan sangat
signifikan. Penelitian Suharli (2007) tentang pengaruh profitability dan investment

opportunity set terhadap kebijakan dividen tunai perusahaan dengan likuiditas sebagai
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variabel pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2002-2003
menunjukan profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen tunai perusahaan.

Hasil perhitungan diperoleh koefisien regresi sebesar -0,171 nilai t>-hitung adalah -
5,798 dan nilai sig 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak atau H2 diterima, berarti memang benar ada
pengaruh negatif dan signifikan antara investment opportunity set secara parsial terhadap
kebijakan Dividen tunai, hal ini berarti investment opportunity set berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kebijakan Dividen tunai. Nilai koefisien regresi bernilai negatif artinya
semakin tinggi investment opportunity set maka semakin rendah kebijakan dividen tunai,
begitu sebaliknya.

Investment opportunity set adalah kesempatan perusahaan untuk melakukan investasi
baru yang menguntungkan karena kondisi perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan.
Untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan, perusahaan memerlukan dana yang besar
yang dibiayai sumber internal perusahaan. Penggunaan sumber dana internal untuk
keperluan investasi, dan pembayaran dividen tunai. Kesempatan investasi diproksikan price
earnings ratio (PER) perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi berarti memiliki
banyak kesempatan investasi. Persamaan antara kesempatan investasi dan kebijakan
dividen, yakni keduanya sama-sama bersumber dari laba perusahaan. Laba perusahaan yang
akan digunakan untuk membayar dividen kepada pemegang saham dan sisanya ditahan
sebagai laba ditahan yang akan digunakan untuk investasi perusahaan yang berguna
untuk pertumbuhan di masa yang akan datang. Penelitian Sari (2010) dengan judul analisis
pengaruh kepemilikan manajerial, kebijakan hutang, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan

kesempatan investasi terhadap kebijakan dividen tunai menyimpulkan bahwa kepemilikan
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perusahaan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan set kesempatan investasi secara parsial
tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen tunai perusahaan.

Memberikan nilai t hitung sebesar 2,105 dan tingkat signifikansi sebesar 0,042 lebih
kecil daripada a = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (Ha4) Yyaitu
interaksi profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif terhadap kebijakan Dividen
tunai(Y). Maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas mampu memoderasi hubungan
profitabilitas dengan kebijakan Dividen tunai (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa interaksi
profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif terhadap kebijakan Dividen tunai. Atau
dengan kata lain likuiditas mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan
Dividen tunai.

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dan memenuhi operasional perusahaan. Pihak manajemen akan menggunakan
potensi likuiditas untuk mendanai operasi perusahaan atau melunasi kewajiban jangka
pendek. Pada perusahaan yang membukukan keuntungan yang lebih tinggi dan ditambah
likuiditas yang lebih baik, maka semakin besar jumlah dividen yang akan dibagikan. Suharli
(2007) dengan judul pengaruh profitability dan investment opportunity set terhadap
kebijakan dividen tunai dengan likuiditas sebagai variabel penguat menyatakan bahwa
likuiditas dapat digunakan sebagai variabel pemoderasi karena memberikan hasil yang
signifikan pada a — 0.10 dalam mempengaruhi profitabilitas dan investment opportunity set
terhadap kebijakan dividen tunai. Dengan demikian likuiditas dapat memperkuat pengaruh
profitabilitas terhadap kebijakan dividen.

Variabel interaksi investment opportunity set dengan likuiditas memberikan nilai t hitung

sebesar 2,467 dan tingkat signifikansi sebesar 0,039 lebih kecil daripada o = 0,05. Maka
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dapat disimpulkan bahwa hipotesis lima yaitu interaksi investment opportunity set dengan
likuiditas berpengaruh positif terhadap kebijakan Dividen tunai. Maka dapat disimpulkan
bahwa likuiditas mampu memoderasi hubungan investment opportunity set dengan
kebijakan Dividen tunai.

Jika likuiditas perusahaan bagus, perusahaan akan cenderung untuk menggunakan
dana kas yang ada untuk membiayai set kesempatan investasi yang tinggi. Oleh karena
itu, akan mengurangi dana kas yang tersedia untuk membayar dividen tunai. Penelitian
Suharli (2007) dengan judul pengaruh profitability dan investment opportunity set terhadap
kebijakan dividen tunai dengan likuiditas sebagai variabel penguat menyatakan bahwa
liuiditas dapat digunakan sebagai variabel pemoderasi karena memberikan hasil yang
signifikan pada a — 0.10 dalam mempengaruhi profitabilitas dan investment opportunity set
terhadap kebijakan dividen tunai. Jadi, likuiditas mampu memoderasi investment
opportunity set terhadap kebijakan dividen tunai.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu
profitabilitas dan Investment opportunity set berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kebijakan Dividen tunai. Sedangkan variabel likuiditas mampu memoderasi hubungan
antara varibel profitabilitas dan Investment opportunity set terhadap kebijakan Dividen
tunai.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran bagi Para investor disarankan dalam
pengambilan investasi memperhatikan tingkat profitabilitas perusahaan dan set kesempatan
investasi, karena kedua variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap kebijakan

dividen tunai.
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ANALISIS EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PEMUNGUTAN RETRIBUSI
PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR

DI KOTA DENPASAR

| Made Endra Lesmana Putra
Universitas Hindu Indonesia, email: endralesmanaputra05@gmail.com

ABSTRACT

Regional Regulation number 20 of 2011 concerning vehicle levies requires every
vehicle operating in general to be roadworthy in order to provide a sense of security and
comfort for the community. This levy is borne by the community because in the current era
of regional autonomy, the regions are given greater authority to regulate and manage their
own households as stipulated in Law No.23 of 2014 concerning Regional Government

The purpose of this study was to test the effectiveness of collecting motor vehicle test
fees in the city of Denpasar from 2015-2018.The results of the study show that from 2015 to
2018 the realization of levies collection of vehicle testing always exceeds the budget target
with a percentage above 100% which is very effective even though the achievement is still
fluctuating up and down because the number of vehicles decreases and regulations change,
but on average collection of motorized vehicle testing fees still shows very effective.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk yang begitu tinggi berdampak pada bertambahnya jumlah
kendaraan yang ada,hal ini berdampak pada terjadinya kemacetan hampir di setiap tempat
di wilayah Kota Denpasar, hal ini menjadi perhatian bagi pemerintah daerah khusunya kota
Denpasar dalam mengenakan tarif retribusi untuk setiap kendaraan baru yang masuk ke
wilayah kota Denpasar. Peraturan Daerah nomor 20 tahun 2011 tentang Retribusi kendaraan
mewajibkan setiap kendaraan yang beroperasi secara umum agar laik jalan guna
memberikan rasa aman dan nyaman bagi masyarakat. Retribusi ini dibebankan kepada
masyarakat karena dalam era otonomi daerah sekarang ini, daerah diberikan kewenangan
yang lebih besar untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri yang diatur dalam

UU No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintah daerah, Tujuannya antara lain adalah untuk lebih
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mendekatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat, memudahkan masyarakat untuk
memantau dan mengontrol penggunaan dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD), selain untuk menciptakan persaingan yang sehat antar daerah dan
juga mendorong timbulnya sebuah inovasi bagi daerah tersebut. Sejalan dengan kewenangan
tersebut, Pemerintah Daerah diharapkan lebih mampu menggali sumber-sumber keuangan
khususnya untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan pemerintahan dan pembangunan di
daerahnya melalui Pendapatan Asli Daerah (PAD). Tuntutan peningkatan PAD semakin
besar seiring dengan semakin banyaknya kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan
kepada daerah disertai pengalihan personil, peralatan, pembiayaan dan dokumentasi (P3D)
ke daerah dalam jumlah besar. Sementara, sejauh ini dana perimbangan yang merupakan
transfer keuangan oleh pusat kepada daerah dalam rangka mendukung pelaksanaan otonomi
daerah, meskipun jumlahnya relatif memadai yakni sekurang- kurangnya sebesar 25 persen
dari Penerimaan Dalam Negeri dalam APBN, namun daerah dalam hal ini harus lebih kreatif
dalam meningkatkan PADnya untuk meningkatkan akuntabilitas dan keleluasaan dalam
pembelanjaan APBD-nya. Sumber-sumber penerimaan daerah yang potensial harus digali
secara maksimal, namun tentu saja di dalam koridor peraturan perundang- undangan yang
berlaku, termasuk diantaranya adalah pajak daerah dan retribusi daerah yang memang telah
sejak lama menjadi unsur PAD yang utama.Salah satunya dari penerimaan sektor retribusi
daerah yang diharapkan dapat mendukung sumber pembiayaan daerah dalam
menyelenggarakan pembangunan daerah, sehingga akan meningkatkan dan memeratakan
perekonomian serta kesejahteraan masyarakat di daerahnya. Fenomena yang terjadi di
Wilayah Kota Denpasar adalah terkait pemungutan retribusi wajib pengujian kendaraan

bermotor, target PAD yang ditetapkan selama 4 tahun terakhir mengalami penurunan setiap
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tahunnya dari tahun 2015 sampai 2018 meskipun realisasi selalu tercapai bahkan melebihi
dari jumlah target anggaran PAD. Berikut tabel Target dan Realisasi Retribusi Pengujian

Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar.

Tabel 1.1
Target dan Realisasi Retribusi
Pengujian Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar tahun 2015 s.d. 2018

Tahun Jumlah Target Realisasi Persentase
Kendaraan
2015 65.299 4.060.000.000 4.536.219.000 111,7 %
2016 63.159 4.200.000.000 4.494.070.600 107 %
2017 54.612 3.194880.000 3.313.235.000 103,7%
2018 50.965 2.869.515.000 3.093.985.000 107,8%

Sumber :data diolah (2019)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa selama 4 tahun terakhir dari tahun 2015-
2018 pencapaian target retribusi pengujian kendaraan di kota Denpasar selalu mencapai
target yang ditetapkan ,namun setiap tahun target retribusi selalu mengalami penurunan
disertai juga penurunan jumlah kendaraan, meskipun realisasi selalu melebihi dari target
yang ditetapkan. fenomena lain yang terjadi yaitu persentase terjadinya fluktuasi pencapaian
target yang tidak stabil setiap tahunnya. Tahun 2016 persentase pencapaian target mencapai
107 % namun mengalami penurunan dari pencapaian realisasi di tahun 2015 yaitu 111,7 %
dan di tahun 2017 juga mengalami penurunan kembali menjadi 103,7 %. Tahun 2018
persentase target menunjukkan peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu pencapaian
retribusi sebesar 107,8 %. Terjadinya fluktuasi persentase naik dan turun pencapaian
realisasi retribusi pengujian kendaraan ini menjadi salah satu kendala terjadinya penurunan

target PAD dan disisi lain dibarengi juga dengan berkurangnya jumlah kendaraan wajib uji

119 |widya_akuntansi



f Widya Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia
_ Edisi Agustus 2019, ISSN 2655-9498

#

di wilayah Kota Denpasar dari tahun 2015-2018. Disisi lain, penerimaan sektor retribusi
daerah ini diharapkan dapat mendukung sumber pembiayaan daerah dalam
menyelenggarakan pembangunan daerah yang akan dapat meningkatkan dan memeratakan
perekonomian serta kesejahteraan masyarakat di daerah.

Upaya peningkatan PAD dapat dilakukan salah satunya dengan meningkatkan
efisiensi sumber daya dan sarana yang terbatas serta meningkatkan efektifitas pemungutan.
Retribusi daerah yang merupakan pembayaran atas jasa atau pemberian ijin khusus yang
disediakan dan/atau diberikan oleh Pemda kepada pribadi/badan, diharapkan dapat
mendukung sumber pembiayaan daerah dalam menyelenggarakan pembangunan daerah,
sehingga akan meningkatkan dan memeratakan perekonomian serta kesejahteraan
masyarakat di daerahnya. Berdasarkan latar belakang fenomena yang ada ,penulis tertarik
untuk menyusun sebuah artikel terkait “Analisis Efektivitas Pelaksanaan Pemungutan
Retribusi Kendaraan Bermotor Di Kota Denpasar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas pelaksanaan pemungutan retribusi pengujian kendaraan bermotor di
Kota Denpasar. Menurut Siagian (2007:24) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya,
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk
menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankan. Efektivitas menunjukkan
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Menurut Pasolong
(2007:4) efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek” dan digunakan istilah ini sebagai
hubungan sebab akibat. Efektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain.
Efektivitas berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau
dengan kata sasaran tercapai karena adanya proses kegiatan. Menurut Mahmudi (2005:92)

efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi

120 |widya_akuntansi



(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program
atau kegiatan. Ditinjau dari segi pengertian efektivitas usaha tersebut, maka dapat diartikan
bahwa efektivitas adalah sejaunmana dapat mencapai tujuan pada waktu yang tepat dalam
pelaksanaan tugas pokok, kualitas produk yang dihasilkan dan perkembangan. Pendapat lain
juga dinyatakan oleh Susanto, yaitu: “efektivitas merupakan daya pesan untuk
mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan untuk mempengaruhi” (Winardi,

2007:156). Berdasarkan definisi tersebut, peneliti beranggapan bahwa efektivitas bisa
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tercipta jika pesan yang disampaikan dapat mempengaruhi khalayak yang diterpanya.

Adapun menurut pendapat Cambell yang dikutip oleh Richard M. Steers dalam bukunya

Efektivitas Organisasi menyebutkan beberapa ukuran daripada efektivitas, yaitu:

h.

Kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi;

Produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan;

Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan
dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik;

Efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya
untuk menghasilkan prestasi tersebut;

Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya
dan kewajiban dipenubhi;

Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi sekarang dan
masa lalunya;

Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang
waktu;

Kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada kerugian
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waktu;
i. Semangat kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian tujuan,
yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki;
j-  Motivasi artinya adanya kekuatan yang muncul dari setiap individu untuk

mencapai tujuan;

k. Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu sama
lain, artinya bekerja sama dengan baik,berkomunikasi dan
mengkoordinasikan;

I.  Keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk mengubah
prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan terhadap
rangsangan lingkungan (Wibawa, 2003:46-48).

Berdasarkan penjelasan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka ukuran efektivitas
merupakan suatu standar akan terpenuhinya mengenai sasaran dan tujuan yang akan
dicapai. Selain itu, menunjukan pada tingkat sejauh mana organisasi, program/kegiatan
melaksanakan fungsi-fungsinya secara optimal. Efektivitas adalah tingkat pencapaian hasil
program dengan target yang diterapkan dan secara sederhana efektivitas merupakan
perbandingan antara Outcome dan Output (Mardiasmo, 2009:3). Rasio efektivitas
menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan pendapatan asli
daerah yang direncanakan, dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan

potensi riil daerah dan dinyatakan dalam persentase (Halim, 2007:234).

Efektivitas adalah keberhasilan atau kegagalan dari organisasi dalam mencapai
tujuannya. Menurut Halim (2007:235)  efektivitas retribusi daerah menunjukkan

kemampuan pemerintah daerah dalam mengumpulkan retribusi daerah sesuai dengan
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jumlah penerimaan retribusi yang ditargetkan. Maka efektivitas yang dimaksud adalah
seberapa besar realisasi penerimaan retribusi daerah berhasil mencapai target yang

seharusnya dicapai pada suatu periode tertentu dengan rumus sebagai berikut:

Efektivitas = | Realisasi Penerimaan Retribusi Daerah x 100%

Target Penerimaan Daerah

Sumber: (Nick Devas dalam Rahmawati (2012:32)

Semakin besar nilai efektivitas berarti semakin tinggi efektivitas penerimaan
retribusi kendaraan daerah di Kota Denpasar. Untuk mengukur tingkat keberhasilan
efektivitas penerimaan retribusi daerah di Kota Denpasar dapat juga dengan memberikan
peringkat atau nilai hasil akhir, dengan menggunakan skala peringkat menurut Mahmudi

(2007). Skala peringkat yang digunakan adalah :

d Hasil perbandingan tingkat pencapaian diatas 100% berarti sangat efektif.

b) Hasil perbandingan tingkat pencapaian sama dengan 100% berarti efektif.

¢ Hasil perbandingan tingkat pencapaian dibawah 100% berarti tidak efektif.
Dengan skala peringkat ini dapat juga kita gunakan untuk mengukur tingkat efektivitas
dari penerimaan retribusi daerah lainnya yang ada di Kota Denpasar. Berdasarkan
beberapa teori yang dikemukakan oleh para pakar diatas mengenai efektivitas, penulis
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Nick Devas dalam Rahmawati (2012:32).
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan peneliti
melalui data yang terkumpul. Hipotesis dalam penelitian ini diduga pelaksanaan

pemungutan retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar sangat efektif.
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Pemilihan informasi sebagai sumber data atau informan dalam penelitian ini

berdasarkan asas subyek yang menguasai permasalahan dan masih terikat aktif,

memiliki data dan bersedia memberikan informasi yang lengkap dan akurat, serta

subjek mempunyai cukup waktu untuk diwawancara. Informan yang bertindak

sebagai sumber data dan informasi harus memenubhi kriteria tersebut. Kriteria memilih

informan sebagai narasumber (key informan) dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Informan Penelitian
No Informan Jumlah sampel  Tingkat Jenis kelamin
pendidikan

1 Ka.UPT 1 Orang Sarjana (S1) Laki-Laki
Pengujian
Kendaraan Kota
Denpasar

2 KasubagTU 1 Orang Sarjana (S1) Laki-Laki
UPT PKB

3 Bendahara 1 Orang Sarjana (S1) Perempuan
Penerimaan
Retribusi  UPT
PKB

4 Penguji 17 Orang Sarjana: 2 org Laki-laki: 15
Kendaraan UPT D2: 15o0rg Perempuan : 2
PKB

5 Pegawai 25 Orang Sarjana:11org  Laki-laki: 19
Administrasi D3: 2org Perempuan: 6
UPT PKB SMA: 12org

Sumber : data diolah (2019)

Setelah dalam proses pengumpulan data tidak lagi ditemukan variasi informasi,

maka peneliti tidak mencari informasi baru, proses pengumpulan informasi dianggap
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selesai. Dengan demikian penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi
juga bisa tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan kompleksitas dari

keragaman fenomena sosial yang diteliti.
Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif.

a.Data kuantitatif, yaitu data-data berbentuk angka yang diperoleh dari dinas instansi
terkait yang berkaitan dengan data Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari
sumber retribusi Pengujian kendaraan bermotor di Kota Denpasar.

b.Data kualitatif, yaitu uraian-uraian kalimat yang diperoleh berupa informasi penelitian
melalui kegiatan wawancara dengan responden penelitian terpilih. Wawancara
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan dengan menggunakan alat
yang dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Nazir,1999).

Sumber data penelitian ini dibedakan atas:

a Data Primer adalah data yang penulis peroleh dari hasil penelitian langsung dari
tanggapan responden melalui wawancara pada responden terkait masalah yang
diberikan mengenai Efektivitas pelaksanaan pemungutan retribusi Pengujian
Kendaraan Kota Denpasar.

b. Data Sekunder adalah data yang penulis peroleh dalam bentuk data yang sudah
tersedia yang diperoleh pada kantor UPT.Pengujian Kendaraan Bermotor Kota
Denpasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan perhitungan kontribusi pendapatan retribusi Pengujian kendaraan

bermotor di tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 di wilayah Kota Denpasar dapat
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diketahui kontribusi pendapatan Retribusi Pengujian Kendaraan di Kota Denpasar adalah

sesuai pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1

Rekapitulasi Tingkat Pertumbuhan serta Efektivitas

Tahun 2015 s.d. 2018

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar

Tahun Persentase Efektivitas Keterangan
2015 111,7 % Sangat efektif -

2016 107 % Sangat efektif Turun

2017 103,7% Sangat efektif Turun

2018 107,8% Sangat efektif Naik
Rata-Rata 107,5 % Sangat Efektif

Dari hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan pertumbuhan Retribusi Pengujian

Kendaraan terus mengalami penurunan dari tahun 2016 dan 2017 dan mengalami

kenaikan di tahun 2018 meskipun efektivitasnya menunjukkan sangat efektif. Dari

hasil penelitian yang diperoleh juga dapat menunjukkan keefektivitasan dari

Pemerintah Daerah Kota Denpasar dalam mengoptimalkan dan mengevaluasi sumber

Pendapatan Asli Daerah (PAD) khususnya dari penerimaan Retribusi Pengujian

Kendaraan Bermotor. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase pencapaian target

realisasi yaitu 107,5% yang menunjukkan sangat efektif. Hasil penerimaan yang

bersumber dari penerimaan Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor dari tahun 2015

sampai dengan tahun 2018 yang mengalami Pencapaian Target Retribusi yang sangat
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efektif yaitu persentase pencapaian lebih dari seratus persen dari tahun 2015 sampai
2018. Pada tahun 2018 persentase keefektivan mencapai 107,8 % Ini menunjukkan
tahun 2018 kinerja untuk realisasi penerimaan Retribusi Pengujian Kendaraan sudah

mulai menunjukkan kinerja yang optimal.

Pencapaian penerimaan target PAD Retribusi Pengujian Kendaraan di Kota
Denpasar yang sangat efektif ini merupakan peningkatan hal yang dikarenakan
pemerintah daerah kota Denpasar mengarahkan sumber daya tenaga pemungut
retribusi,staf penguji dan administrasi kantor yang bekerja sangat maksimal dalam
melaksanakan pengujian kendaraan dan melayani masyarakat dengan moto Denpasar
yaitu “sewaka dharma” yang artinya melayani adalah kewajiban, serta menghimbau
pada warga wajib uji pemilik kendaraan agar melakukan uji pada kendaraannya agar

laik jalan dan tepat pada waktunya.

KESIMPULAN

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana efektivitas
pelaksanaan pemungutan retribusi pengujian kendaraan bermotor di Kota Denpasar,
efektivitas retribusi pengujian kendaraan selama periode tahun 2015 sampai dengan
tahun 2018 mencapai rata-rata 107,5% yang berarti sangat efektif. Hal ini berarti
pemungutan retribusi pengujian kendaraan di Pemerintah Daerah Kota Denpasar
sudah sangat efektif karena hasil perbandingan tingkat pencapaian diatas 100% yang

berarti sesuai dengan ukuran efisiensi efektivitas hasilnya adalah sangat efektif.

SARAN

Dari kesimpulan yang dikemukakan diatas maka berikut ini akan dikemukakan
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saran- saran penulis sebagai berikut:

1 Pencapain sangat efektif dari tahun ke tahun meskipun mengalami kenaikan dan
penurunan seharusnya pemerintah Kota Denpasar tidak menetapkan Target PAD
pada pengujian karena masuk dan keluarnya kendaraan wajib uji di wilayah kota
Denpasar tidak bisa kita prediksi setiap tahunnya.

2. Kepada pemerintah daerah Kota Denpasar agar lebih melengkapi sarana dan
prasarana penunjang keefektivan yang ada agar masyarakat mau datang untuk
melakukan uji KIR pada mobil yang dipersyaratkan wajib uji dan membayar
retribusi atas jasa uji tersebut.

3. Penelitian yang akan datang perlu juga mempertimbangkan kontribusi pajak daerah
dan retribusi daerah dari sektor lainnya misalnya hotel, restoran dan fasilitas parkir.

untuk lebih meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota Denpasar.
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